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Tujuan Penelitian adalah untuk mengkaji pendampingan yang dilakukan di Dusun 
Japrang Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban yang memfokuskan pada 
pemuda yang berjumlah 25 pemuda yang belum memiliki pekerjaan melalui 
pelatihan pengolahan jamur tiram  sebagai makanan jual tinggi berupa jamur crispy 
untuk menciptakan kemandirian ekonomi pemuda tuna karya. 
 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan Participatori action 
research (PAR). PAR merupakan pendekatan yang melibatkan secara aktif semua 
pihak-pihak yang relevan dengan cara FGD, adapun untuk memperoleh data dengan 
cara wawancara, transek, mapping dengan masyarakat setempat, dan untuk 
pelatihan dengan cara aksi dengan pemuda secara langsung sehingga dapat 
mengkaji tindakan yang sedang berlangsung dalam rangka melakukan perubahan 
dan perbaikan ke arah yang lebih baik. Melalui kegiatan pendampingan dilakukan 
penyadaran terhadap asset dan kreatifitas  yang dimiliki oleh pemuda. Apapun asset 
dan potensi yang dimiliki akan sangat berguna jika disadari dan dimanfaatkan 
dengan baik. Mulai dari menceritakan mudahnya budidaya jamur tiram sampai hasil 
keuntungan yang diperoleh dari penjualan jamur krispi. 
 
Hasil Penelitian pendampingan yang dilakukan adalah: pertama, mengetahui sebab 
dan akibat terjadinya pengangguran pada pemuda Dusun Japrang Desa Jegulo. 
Kedua, pemuda bisa belajar membuat jamur crispy sendiri dan belajar 
berwirausaha, memanfaatkan asset yang dimiliki. Ketiga, Menciptakan lapangan 
kerja bagi masyarakat Desa Jegulo khususnya dapat menguranggi pemuda tuna 
karya Dusun Japrang. 
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A. Latar Belakang 
Pengangguran merupakan penyakit yang dimiliki disetiap negara, 
bahkan negara yang telah maju sekalipun layaknya tubuh manusia apabila 
terkena penyakit maka tidak akan maksimal dalam menjalankan aktivitas. 
Masyarakat pemuda yang tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran akan 
mengalami kekurangan biaya dalam memenuhi kebutuhan nya dari sinilah 
tidak sedikit orang rela melakukan apapun demi mendapatkan uang dengan 
melanggar norma yang berlaku, dan bertindak tidak wajar atau dengan kata 
lain melakukan kriminalitas. 
Tuna karya adalah istilah untuk orang yang tidak bekerja sama sekali, 
sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari selama seminggu, atau 
seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang sedang 
berusaha mendapat pekerjaan yang layak. Pengangguran umumnya 
disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja tidak 
sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang mampu 
menyerapnya. Pengangguran sering kali menjadi masalah dalam 
perekonomian karena dengan adanya pengangguran, produktivitas dan 
pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga dapat menyebabkan 
timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah sosial lainnya. 
Masyarakat Dusun Japrang Desa Jegulo mayoritas adalah petani, 
karena keadaan ekonomi yang masih relative rendah terdapat juga beberapa 
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pemuda yang belum mendapatkan pekerjaan karena keadaan ekonomi. Dari 
jumlah 141 kepala keluarga. Dan adapula terdapat  rumah pemuda yang tuna 
karya ada 25 orang 
yang belum meliliki pekerjaan diantaranya adalah pemuda yang baru 
lulus sekolah yang belum mendapat pekerjaan dan pemuda yang memang 
benar-benar belum mendapat pekerjaan. 
Pengangguran yang berkepanjangan juga dapat menimbulkan efek 
psikologis yang buruk terhadap penganggur dan keluarganya. Tingkat 
pengangguran yang terlalu tinggi juga dapat menyebabkan kekacauan 
politik keamanan dan sosial sehingga menganggu pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi. 
Jenis dan macam pengangguran berdasarkan jam kerja dikelompokkan 
menjadi 3 macam : 
1. Pengangguran Terselubung adalah tenaga kerja yang tidak bekerja secara 
optimal karena suatu alasan tertentu. 
2. Setengah Menganggur adalah tenaga kerja yang tidak bekerja secara optimal 
karena tidak ada lapangan pekerjaan, biasanya tenaga kerja setengah 
menganggur ini merupakan tenaga kerja yang bekerja kurang dari 35 jam 
selama seminggu. 
3. Pengangguran Terbuka adalah tenaga kerja yang sungguh-sungguh tidak 
mempunyai pekerjaan. Pengangguran jenis ini cukup banyak karena memang 
belum mendapat pekerjaan padahal telah berusaha secara maksimal. 
Berikut adalah beberapa faktor penyebab pengangguran antara lain : 
 
 

































1) Sedikitnya lapangan pekerjaan yang menampung para pencari kerja. 
2) Kurangnya keahlian yang dimiliki oleh para pencari kerja. Banyak jumlah 
sumber daya manusia yang tidak memiliki ketrampilan menjadi salah satu 
penyebab makin bertambahnya angka pengangguran. 
3) Kurangnya informasi dimana pencari kerja tidak memiliki akses untuk mencari 
atau informasi tentang perusahaan yang memiliki kekurangan tenaga pekerja. 
4) Kurang meratanya lapangan pekerjaan banyaknya lapangan pekerjaan dikota 
dan sedikitnya perataan lapangan pekerjaan. 
5) Masih belum maksimalnya upaya pemerintah dalam memberikan pelatihan 
untuk meningkatkan soft skill. 
6) Budaya malas yang masih menjangkit para pencari kerja yang membuat para 
pencari kerja muda menyerah dalam mencari peluang kerja.2 
Kebutuhan masyarakat akan materi tidak akan terpenuhi jika mereka 
sedang dalam kondisi tidak memiliki penghasilan. Jika kondisi ini 
berkelanjutan, maka pengangguran akan membawa dampak-dampak yang 
merugikan bagi individu atau orang lain. Berikut adalah sebagian dari 
dampak-dampak dari pengangguran : 
1. Dampak Ekonomi. Menurunya pendapatan nasional karena penurunan hasil 
produksi. Berkurang bersamaan dengan turunnya standart hidup. 
2. Dampak Sosial. Meningkatnya tingkat kejahatan, naiknya ketergantungan 
minum-minuman keras miras, naiknya masalah kesehatan, angka bunuh diri 
2 Riska franita, “Analisis Pengangguran di Indonesia”, (jurnal ilmu Pengetahuan Sosial, Vol 
1, 1 Desember 2016) :89-90 
 
 
                                                            

































meningkat, retaknya hubungan rumah tangga karena kebutuhan tak lagi dapat 
terpenuhi, dan hilangnya harga diri serta kepercayaan diri seorang penganggur. 
 
3. Dampak pada Individu dan Keluarga. 
Dampak Individu: Hilangnya ketrampilan bagi individu karena keahlian tidak 
terpakai, kurangnya motivasi sehingga dapat memperpanjang masa 
pengangguran, ketergantungan terhadap orang lain meningkat, dan 
terganggunya mental para penganggur. 
Dampak Keluarga : Mengalami kesulitan ekonomi serta permasalahan sosial 
karena pendapatan mereka hilang. 
Banyaknya pemuda pemudi usia kerja, misalnya seperti pemuda yang 
tamat sekolah tetapi tidak memiliki pekerjaan, pemuda yang memang tidak 
memiliki pekerjaan atau tidak memiliki skill khusus untuk bekerja. tetapi 
belum mendapatkan pekerjaan. Hal itu sebenarnya bukan berarti di 
masyarakat tidak tersedia lapangan pekerjaan. Ternyata dibidang 
kewirausahaan cukup tersedia lapangan pekerjaan, seperti industri kecil, 
perdagangan, dan lain sebagainya.3 
Pada umumnya para pemuda tuna karya tidak bekerja karena tidak ada 
motivasi untuk bekerja. Ada memang penganggur yang tidak mempunyai 
motivasi orang tua untuk bekerja mereka pada umumnya memiliki sifat 
yang sangat malas.4 Tampak seperti frustasi dan acuh terhadap lingkungan 
3 Sudradjad,  Kiat Mengentaskan Pengangguran Melalui Wirausaha, (Jakarta: Bumi Aksara 
1999) hal.6 
4  Kasmir, Kewirausahaan Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) :13 
 
                                                            

































waktu sehari-hari dihabiskan tanpa bekerja dan habis berlalu begitu saja 
tanpa menghasilkan apa-apa. Tanpa ada motivasi pada diri sendiri oleh 
karena itu maka untuk memotivsi komunitas pemuda yang tuna karya 
dilakukan pelatihan atau pendampingan mengolah jajanan camilan yang 
terbuat dari jamur tiram.  
Di Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki keragaman pada 
komoditas pertanian. Keragaman tersebut merupakan potensi yang bisa 
dikembangkan, salah satunya adalah sektor holtikultura. Jamur merupakan 
salah satu yang saat ini memiliki peluang sangat besar untuk dikembangkan, 
menginggat jumlah kebutuhan masyarakat akan jamur jauh lebih tinggi 
dibandingkan ketersediaan barang yang ada di pasar. 
Pada awalnya, pemenuhan kebutuhan manusia terhadap jamur 
konsumsi hanya mengandalkan kemurahan alam. Dengan cara seperti ini, 
jumlah jamur yang didapat sangat terbatas dan hanya pada musim tertentu 
saja. Akan tetapi, saat ini informasi terus berkembang sampai pada akhirnya 
jamur tersebut dapat dibudidayakan secara mandiri tanpa harus bergantung 
pada kondisi alam atau musim tertentu. Budidaya jamur dapat dilakukan 
secara sederhana dalam skala rumah tangga. Alat-alat yang digunakan pun 
mudah didapat dan harganya terjangkau. Selain bisnis budidaya jamur, 
bisnis olahan jamur juga sangat menjanjikan. Dengan modal yang kecil dan 
kreativitas dalam mengolahnya, bisnis ini bisa menjadi peluang untuk 
mendapatkan keuntungan yang besar. 
 

































Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur kayu yang tumbuh di 
permukaan batang pohon yang sudah lapuk. Nama jamur tiram diambil dari 
bentuk tudungnya yang melengkung, lonjong, dan membulat menyerupai 
kerang atau cangkang tiram dengan bagian tepi yang bergelombang, Jamur 
ini banyak diminati karena cita rasanya yang lezat dan bisa dibuat menjadi 
berbagai macam camilan dan juga bisa dijadikan berbagai macam olahan 
masakan. Budidaya jamur biasanya menggunakan media serbuk gergaji. 
Selain serbuk gergaji ada beberapa media yang dapat digunakan untuk 
budidaya jamur tiram, antara lain substrat kayu, ampas tebu, atau sekam. 
Pembiakan jamur tiram biasanya menggunakan baglog, yang didalamnya 
sudah terdapat media dan nutrisi yang mendukung pertumbuhan jamur. 
B. Rumusan masalah 
1. Bagaimana kondisi tuna karya para pemuda di Dusun Japrang Desa Jegulo 
Kecamatan Soko Kabupaten Tuban ? 
2. Bagaimana strategi pendampingan/ pemberdayaan yang dapat diterapkan 
dalam pengembangan produksi usaha pengolahan jamur tiram di Dusun 
Japrang Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban? 






































1. Mengetahui kondisi tuna karya pemuda di Dusun Japrang Desa Jegulo 
Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. 
2. Mengetahui hasil strategi pendampingan/ pemberdayaan yang dapat diterapkan 
dalam pengembangan usaha pengolahan jamur tiram di Dusun Japrang Desa 
Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. 
3. Mengetahui hasil strategi pendampingan untuk tidak menjadi tuna karya. 
D. Tujuan Peneliti 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi, sikap dan minat 
mahasiswa sebagai pengerak wirausaha membangun roda perekonomian, 
tujuannya adalah mendapatkan model kewirausahaan yang menunjang minat 
ekonomi kreatif mahasiswa dimasa yang akan datang. 
2. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menumbuhkan pengetahuan peneliti dan dapat lebih 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha.  
E. Strategi Pemecahan Masalah 
1. Analisis Masalah 
Banyak permasalahan yang dihadapi oleh pemuda di Dusun Japrang Desa Jegulo 
yaitu banyaknya pengangguran atau istilah lainnya adalah tuna karya yaitu 
pemuda yang tidak memiliki pekerjaan tetap dan sekarang pengangguran 
menjadi salah satu masalah terbesar yang dihadapi. Saat ini banyak pemuda 
 

































yang ada di Dusun Japrang Desa Jegulo namun sayangnya banyak pemuda 
yang tidak memiliki pekerjaan alias pengangguran. Ini sangat 
memperihatinkan, karena pemuda seharusnya menjadi ujung tombak untuk 
membangun desa ini. 
Banyaknya masalah atau pengaruh yang didapat oleh pemuda saat ini membuat 
mereka menjadi pengangguran. Pengaruh atau masalah seperti itu seperti :  
1. Sedikit lahan pekerjaan, 
2. terlalu tergantung pada orang tua, 
3. kurangnya skill yang dimiliki dan kurang pengalaman karena hanya lulusan 
pendidikan yang rendah, 
4. pergaulan yang kurang baik. 
5. “Orang  wirausaha adalah orang kreatif. Pertumbuhan wirausaha berkorelasi 
tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi, karena lapangan kerja akan terbuka, 
pendapatan masyarakat meningkat.5 
Peneliti perlu memperhatikan rendahnya minat wirausaha dikalangan 
mahasiswa dan pemuda. Namun, tidak perlu menyalahkan siapa pun, yang 
jelas kesalahan ada pada semua orang. Sekarang inilah kesempatan peneliti 
untuk mendorong para pemuda atau pelajar dan mahasiswa memulai 
mengenali dan membuka usaha maupun berwirausaha. Pola pikir dan 
lingkungan yang selalu berorientasi menjadi karyawan mulai sekarang 
diputar balik menjadi berorientasi untuk mencari karyawan (pengusaha).6 
5  Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta,2013): 67 
6 Kasmir, Kewirausahaan  edisi revisi, (Jakarta :Rajawali Pers,2013) :5 
 
                                                            

































Dorongan berbentuk motivasi yang kuat untuk maju dari pihak keluarga 
merupakan modal awal untuk menjadi wirausaha. Dengan didukung oleh 
pihak keluarga mereka memiliki mental dan motivasi sebagai faktor 
pendorong utama. Keluarga dapat merangsang para pemuda dengan 
memberikan gambaran nyata betapa nikmatnya memiliki usaha sendiri atau 
bisa disebut (pengusaha). Yakinlah enaknya memiliki pegawai atau menjadi 
bos, memiliki kebebasan memberi perintah bukan diperintah, meraih 
keuntungan yang tak terbatas, dan segudang daya rangsang lainnya yang 
dapat menggugah hati dan jiwa para pemuda untuk menjadi pemuda yang 
berhasil dalam berwirausaha  sehingga mampu  menguranggi banyaknya 
tingkat pengangguran  dan mampu menciptakan usaha sendiri. 
Sesungguhnya untuk dapat meraih kesuksesan dalam bisnis 
berwirausaha ialah orang tersebut harus memiliki sifat keberanian mencoba. 
Keberhasilan dalam bisnis berwirausaha sangat dipengaruhi oleh semangat 
kewirausahaan yang tinggi. Keberanian untuk mencoba dan terus mencoba 
walaupun gagal pun harus bangkit karena dari kegagalan itu untuk 
menemukan kekuatan baru dan akan meraih  keberhasilan dan kesuksesan 
menjadi wirausaha. 
Orang yang selalu berani mencoba yang pada akhirnya akan meraih 
kemenagan dan kesuksesan. Dalam berwirausaha perlu memiliki sifat yang 
positif karena dengan membayangkan kesuksesan dimasa depan, wirausaha 
terus memotifasi dirinya untuk bekerja lebih giat lagi dan tidak mudah putus 
asa. Sukses tidaknya seseorang wirausaha didalam mengelola usahanya 
 

































tidak hanya dipengaruhi oleh banyaknya modal yang dimiliki dan fasilitas 
atau kedekatan dengan sumbu kekuasaan yang dapat dinikmati. Yang lebih 
penting adalah bahwa usaha itu dikelola oleh orang yang mempunyai jiwa 
wirausaha ada banyak sekali macam bisnis bisa diraih dari lingkungan 
sekitar. Yang dibutuhkan cuma pemahaman akan kebutuhan masyarakat. 















































































Banyaknya  Pemuda Tuna Karya Atau Pengangguran  
Rendahnya kesadaran 






















































dari desa   
 

































Dari tabel di atas menjelaskan tentang tuna karya merupakan keadaan 
dimana dalam sebuah masyarakat, sebagian warganya tidak mampu 
memasuki kesempatan kerja yang ada, sehingga ia tidak mampu memenuhi 
kebutuhan ekonominya. Secara alami tuna karya terjadi karena pada saat 
kesempatan kerja penuh, tidak memiliki skill khusus atau mereka tidak 
memiliki pendidikan tinggi sehinnga mereka susah untuk mencari 
pekerjaan. Angkatan kerja yang belum masuk dalam kesempatan kerja 
tersebut berarti mengganggur. Pengangguran sering kali menjadi masalah 
dalam perekonomian karena adanya pengangguran produktivitas dan 
pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga dapat menyebabkan 
timbulnya kemiskinan, dan masalah-masalah sosial lainnya. 
Pengangguran berpotensi dapat menimbulkan kerawanan berbagai 
kriminalitas, gejolak sosial, politik dan kemiskinan. Pengangguran menjadi 
penyebab timbulnya pemborosan yang luar biasa. Setiap orang setiap 
harinya harus mengonsumsi beras, gula, minyak, energi listrik dan jasa 
lainnya namun dengan permasalahan pengangguran yang dihadapi subsidi 
harus terus dilakukan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
pokok masyarakat yang tidak berpenghasilan tersebut. 
Tahap Evaluasi, evaluasi dapat dilakukan secara periodik. Pada 
umumnya dilakukan secara triwulan atau 6 bulanan yang bertujuan untuk 
mengkaji kemajuan dan perkembangan serta tingkat capaian kinerja sesuai 
dengan indikator yang ada. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 
capaian program, permasalahan yang dihadapi, dan pemanfaatan 
 

































sumberdana yang telah tersedia. Evaluasi dilakukan secara berjenjang mulai 
dari kelompok sasaran yaitu masyarakat sampai dengan jenjang atau tingkat 
selanjutnya dengan melibatkan berbagai pihak terkait yang terlibat. Dengan 
demikian akan diketahui dampak program yang telah dilaksanakan, 
sehingga dapat dijadikan rencana tingkat lanjut. 7   Adapun faktor yang 
mempengaruhi banyaknya pemuda pengganguran adalah : 
1. Belum adanya pendidikan untuk hidup mandiri dan kreatif dan inovatif  untuk 
itu pemuda di jarkan untuk hidup mandiri dan tidak bergantung pada kedua 
orang tua karena pemuda yang berkarya. 
2. Belum diadakannya kampanye untuk hidup mandiri dan pemuda yang berkarya 
karena pemuda nanti juga harus bisa memenuhi kebutuhannya setiap hari 
supaya bisa meningkatkan perekonomian merkan dan untuk itu maka di adakan 
pelatihan berwirausaha. 
2. Analisis Tujuan 
Untuk mengurangi pengangguran pemuda di Dusun Japrang Desa 
Jegulo pemuda harus pintar-pintar memiliki ide –ide yang cemerlang dan 
pemuda yang berkarya saat ini generasi muda semakin banyak yang 
mengembangkan bisnis dan usahanya. Bisnis yang menjadi tren dimasa 
kini, semakin terus digeluti oleh kalangan  muda, dari bidang teknologi, 
jasa, pengolahan makanan, jajanan, dan lain sebagainya. Hal ini menjadi 
terombosan baru dan menginspirasi kalangan muda. Dengan membuka 
lapangan kerja untuk pemuda dan dengan pemberdayaan masyarakat 
7 Agus Afandi, Metode Penelitian Sosial Kritis, 2006, Surabaya. Sunan Ampel Press. Hal:145 
 
                                                            

































pemuda setidaknya dapat mengurangi angka pengangguran pemuda. 
Pendidikan merupakan kunci menciptakan sumberdaya masyarakat yang 
berkualitas. banyak nya masyarakat yang tidak mampu membayar uang 
pendidikan sehingga mengakibatkan anak-anak terhambat untuk 
mendapatkan pendidikan. Sehingga pengangguran meningkat. Dengan 
adanya berwirausaha orang yang belum memiliki pekerjaan dan orang yang 
berminat untuk berwirausaha menjadi tergerak untuk membuka usaha, 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. 
Untuk memulai suatu usaha banyak cerita yang dapat kita ambil 
hikmahnya. Sering kali seseorang kagum menyaksikan kesuksesan seorang 
pengusaha. Bahkan kadang-kadang tidak tahu proses keberhasilan 
pengusaha tersebut. Namun, jika di telah lika-liku sebelum sukses menjadi 
pengusaha banyak cerita suda duka dibelakang kesuksesannya. Tidak 
sedikit cerita yang menyedihkan dibalik suksesyang diraih oleh pengusaha 
tersebut. Ada pengusaha yang memulai usahanya dari nol dengan terlatih-
latih. Bahkan sering kali pengusaha tersebut menderita kerugian dan nyaris 
bangkrut. Namun, karena keberanian, kesabaran, ketekunan, dan 
kepandaiannya mengelola usaha dari waktu ke waktu selama bertahun-
tahun,akhirnya berhasil menjadi orang yang sukses  hasil keringat sendiri. 
Seorang wirausahawan selalu berfikir untuk mencari peluang, 
memanfaatkan peluang, serta menciptakan peluang usaha yang dapat 
memberikan keuntungan. Kerugian merupakan hal biasa, karena faktor 
kerugian selalu ada. Bahkan, bagi mereka semakin besar resiko kerugian 
 

































yang akan dihadapi, semakin besar pula peluang keuntungan yang diraup. 
Faktor berikutnya adalah melakukan usaha dengan tidak disengaja, biasanya 
dilakukan secara iseng. Ini sering disebut sebagai usaha sampingan untuk 
tambahan kegiatan. Usaha ini biasanya dilakukan oleh mereka yang 
mencoba menjual atau memproduksi sesuatu skala kecil untuk mengisi 
waktu luang. Akan tetapi, usaha ini ternyata terus meningkat. Meningkatnya 
pesanan atau perminatan ini terus pula direspon oleh pemilik dengan 
menambah modal dan kapasitas produksinya. Maka, kegiatan yang semula 
dilakukan hanya dengan mengisi waktu senggang menjadi kegiatan yang 
memberikan hasil yang luar biasa.  
Keuntungan wirausaha jika di bandingkan, kenikmatan memiliki usaha 
sendiri dengan bekerja pada suatu perusahaan sangat banyak perbedaan. 
Untuk menjadi seorang pegawai dibutuhkan kepandaian, seperti disyaratkan 
harus mengikuti dan lulus tes, pandai bergaul, berpenampilan baik, bahkan 
untuk menjadi pegawai mesti bayar puluhan juta rupiah, Padahal jika uang 
tersebut digunakan untuk melakukan wirausaha, jumlah sudah jauh dari 












































Hirarki Analisis Tujuan 



























Berkurangnya Pengangguran Pemuda  
Pemuda Tuna Karya Dapat  Memiliki Skill Keahlian 













































































dari desa.   
 
 

































Dari tabel di atas menjelaskan tentang bagaimana pemuda tuna karya 
yang belum memiliki pekerjaan, dan yang berminat untuk berwirausaha 
menjadi tergerak untuk membuka usaha, bisa menjadi pemuda yang 
berwirausaha, dapat  mengurangi pengangguran bahkan juga bisa 
menciptakan lapangan pekerjaan.  sehingga tidak mengantungkan kepada 
orang lain, dan juga mendirikan dan mengelola usaha. Tujuan dari 
kewirausahaan adalah dapat meningkatkan jumlah wirausaha yang 
berkualitas, menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat, 
membudayakan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan kewirausahaan 
dikalangan pemuda. 
Memberikan pada pemuda pengangguran suatu pengetahuan yang 
memadai tentang kewirausahaan sosial untuk mengembangkan suatu usaha 
tertentu sehingga dapat menurunkan angka pengangguran serta 
meningkatnya wirausaha mandiri. Wirausaha itu merupakan peran yang 
sangat penting dalam upaya mengurangi pengangguran, kemiskinan dan 
masalah sosial lainnya. 
Orang cenderung membuka usaha sendiri jika di sadari atau 
diperkirakan usaha tersebut akan memberikan keuntungan atau pendapatan 
yang lebih baik baginya dibandingkan pendapatan dari kegiatan yang  di 
lakukan saat ini. 8  Peran wirausaha dapat membangkitkan ekonomi bagi 
pemuda dalam kemajuan perekonomian dan juga dapat meningkatkan 
8 Tulus tambunan, usaha mikro kecil dan menengah di indonesia, isu-isu penting,2012 
(Jakarta:LP3ES,Anggota Ikapi) :199 
 
                                                            

































pendapatan serta lapangan pekerjaan. Selain itu, meskipun dalam jangkauan 
terbatas kewirausahaan sosial dapat mendorong dan mewujudkan 
pembangunan ekonomi dalam jangka panjang dengan agenda pengentasan 
kemiskinan dan pengangguran. 
Tabel 1.3 
Analisis Masalah, Tujuan, dan strategi pencapaian tujuan. 
No Masalah yang terjadi Harapan yang di 
inginkan 
Strategi mencapai tujuan 











a. Adanya pelatihan untuk 
berwirausaha melalui 
pengolahan jamur tiram  
b. Adanya 
kampanye/simulasi 
pemuda untuk hidup 
mandiri dan berkarya.  








a. Mengkoordinir tim 
pengurus untuk pelatihan 
berwirausaha 
b. Memfasilitator tentang 
pelatihan pelatihan 
berwirausaha 



























Sumber: Hasil FGD yang diolah dari wawancara 
 

































Dari tabel di atas menjelaskan bahwa masalah yang terjadi di Dusun 
Japrang Desa Jegulo adalah adanya pemuda tuna karya yang belum 
memiliki pekerjaan sehingga peneliti mengadakan pelatihan memanfaatkan 
aset panenan jamur yang melimpah melalui pengolahan jamur tiram sebagai 
makanan yang bernilai jual tinggi. Adapun pelatihan tersebut dilakukan 
untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi pemuda yang belum memiliki 
pekerjaan dengan modal sedikit. Melakukan kampanye dengan 
mempromosikan hasil olahan jamur tiram sehingga dapat menarik perhatian 
masyarakat. Mengorganisir tim untuk mendorong dan memfasilitasi 
pelaksanaan pelatihan pengolahan jamur tiram. Dengan adanya karangka 
berfikir tersebut, akan menjadikan proses pendampingan masyarakat ini 
menjadi lebih jelas dan terarah. Sehingga dapat mencapai tujuan utama 
melalui tahapan-tahapan analisis yang sesuai dengan konteks problem, 
harapan dan kondisi yang ada di masyarakat. Selain itu juga, dari karangka 
berfikir tersebut, akan memudahkan peneliti dan masyarakat untuk 
melakukan evaluasi bersama dengan lebih detail dalam setiap kegiatan yang 
akan dilakukan kedepannya. 
3. Narasi Program 
Salah satu tugas paling penting seorang peneliti adalah menyusun program 
yang sesuai dengan kemampuan masyarakat sehingga masyarakat dapat lebih 
mudah untuk melakukan kegiatan. Selain itu juga dapat mengukur sejauh mana 
pencapaian kinerja. Narasi program tujuannya untuk memudahkan masyarakat 
terkait ancaman banyaknya pemuda tuna karya di Dusun Japrang Desa Jegulo. Dan 
 

































bagaimana cara untuk mengatasi akan meningkatnya pemuda tuna karya atau yang 
tidak mempunyai pekerjaan sehingga mereka mempunyai lapangan pekerjaan.   
Tentu saja sangat susah dinarasikan. melalui tabel di bawah ini diharapkan dapat 
menjadi acuan dalam upaya pemberdayaan masyarakat pemuda. Dan berikut ini 





























Pemuda Tuna Karya Dapat Hidup Mandiri 
Dengan adanya Sarana pelatihan berwirausaha 































































Dari tabel di atas menjelaskan tentang narasi program atau program 
kegiatan yang memiliki tujuan untuk melatih pemuda untuk belajar 
berwirausaha dengan melakukan kegiatan rencana pelatihan yang sudah 
direncanakan di atas. Dan mengetahui hasil yang diharapkan.  
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi-materi yang 
tertera pada laporan Skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub-sub 
dengan sistematika penyampaian sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, Bab ini merupakan bab yang mengawali tentang 
judul skripsi yang diangkat oleh penulis, juga membahas tentang analisa 
situasi dilokasi. Di dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang 
yang terjadi di lokasi penulis skripsi. Termasuk juga rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, strategi pemecahan masalah, dan 
tujuan dan juga sistematika pembahasan bab per bab dari skripsi. 
1. Pemuda memahami 
hidup mandiri dan 
berkarya 
2.1.2 Adanya kampanye/ 
simulasi  untuk 
 
 
2.1.1 Adanya pengurus 
pengelolaan dana 
  
2.1 Dibentuknya  
kelompok pengurus 
  
3.1.2 Adanya tim 
pengurus untuk dana 
  
  
3.1.1 Adanya pihak yang 
memfasilitator tentang 
   
3.1 Adanya aturan dan 
penganggaran dari 
  
2. Dibentuknya sarana 
FGD  pelatihan untuk 
 
3. Adanya advokasi 
kebijakan pemerintah 
  1.1 Pemuda memiliki 
ketrampilan untuk 
  
1.1.1 adanya pelatihan 
untuk hidup mandiri 
  1.1.2 adanya pelatihan untuk 
berwirausaha melalui 
    
 

































Bab II Kajian teori dan penelitian terkait, Bab ini membahas tentang 
konsep pemberdayaan masyarakat, konsep kesadaran masyarakat, konsep 
pemberdayaan lingkungan, perspektif lingkungan dalam pengembangan 
masyarakat, konsep menjaga lingkungan dalam perspektif Islam, dan 
penelitian terkait. 
Bab III Metodologi penelitian, Bab ini menjelaskan tentang metode 
riset aksi partisipatif, subjek penelitian, prosedur penelitian untuk 
pendampingan, teknik pengumpulan data, teknik analis data, teknik validasi 
data, dan pelaksanaaan penelitian dan pendampingan. 
Bab IV Kondisi lingkungan Desa Jegulo, Bab ini menjelaskan tentang 
gambaran umum lokasi riset pendampingan, di bab ini dijelaskan profil 
Desa Jegulo ataupun mengambarkan tentang keadaan desa bagaimana 
kondisi lingkungan desa antara lain: letak geografis, demografi, kondisi 
pendidikan, kondisi kesehatan, dan profil kelompok yang ada di desa 
tersebut. 
Bab V Memahami permasalahan pemuda secara partisipatif di Desa 
Jegulo, bab ini menjelaskan tentang rendahnya kesadaran masyarakat akan 
adanya pemuda tuna karya, belum ada kelompok yang peduli pemuda tuna 
karya, dan belum ada kebijakan dari desa. 
Bab VI Dinamika proses pengorganisasian, Bab ini menjelaskan 
tentang proses perencanaan program pengorganisasian masyarakat melalui 
pendekatan seperti inkulturasi, pendekatan awal, melakukan riset bersama, 
merumuskan masalah komunitas, menyususun strategi gerakan, 
 

































mengorganisir stakeholder, melakukan aksi, dan melakukan evaluasi dan 
refleksi. 
Bab VII Menciptakan kemandirian pemuda Desa Jegulo, bab ini 
menjelaskan tentang bagaimana menciptakan kemandirian pemuda melalui 
menyelenggaran pendidikan pelatihan pemuda tuna karya agar mempunyai 
motivasi untuk berwirausaha. 
Bab VIII Membangun perubahan, bab ini menjelaskan tentang catatan 
refleksi. Menjelaskan tentang bagaimana merefleksikan hasil 
pengorganisasian pemuda tuna karya di Dusun Japrang Desa Jegulo, 
indikator perubahan, hambatan dan tantangannya. 
Bab IX Penutup, bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang telah 
ditulis dalam bentuk skripsi, juga menjawab dari rumusan masalah. 
Penutup, memberikan kesimpulan dan saran mengenai hasil penelitian di 
lapangan.
 


































KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT 
A. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan sebagai suatu proses yang bertitik tolak untuk 
memandirikan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidupnya sendiri 
dengan menggunakandan mengakses sumberdaya setempat sebaik 
mungkin. 9  Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk membangun 
kemampuan masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan 
potensi itu menjadi tindakan nyata.10 
Untuk menciptakan pemuda yang berdaya maka harus melihat dari 
asset manusianya terlebih dahulu diperhatikan. Dengan potensi manusianya 
yang mempunyai semangat untuk berubah. Kerana manusia merupakan aset 
yang paling utama untuk mewujudkan kemajuan desa setelah itu baru 
potensi-potensi yang lain. 
Pemberdayaan masyarakat sejalan dengan prinsip pembangunan yang 
berkelanjutan jika programnya dirancang dan dilaksanakan dengan 
melihatkan keberlanjutan dari segi ekonomi. Keberlanjutan ekonomi berarti 
bahwa tidak ada eksploitasi ekonomi dari pelaku ekonomi yang kuat 
terhadap yang lemah. Dalam kaitannya ini, maka perlu ada kelembagaan 
9 Aprillia Theresia,Pembangunan Berbasis Masyarakat,(Bandung: Alfabeta,2014),Hal.139. 





                                                            

































ekonomi yang menyediakan, menampung, dan memberikan akses bagi 
setiap pelaku. 
Pengembangan masyarakat didasari sebuah cita-cita bahwa masyarakat 
bisa dan harus mengambil tanggung jawab dalam merumuskan kebutuhan, 
mengusahakan kesejahteraan, menangani sumber daya baik sumber daya 
alam maupun sumber daya manusia dan mewujudkan tujuan hidup mereka 
sendiri. Sebuah proses dimana anggota-anggota masyarakat datang 
bersamasama untuk melakukan aksi kolektif dan mencari solusi-solusi 
untuk masalah-masalah bersama. Tujuan utama adalah perbaikan kualitas 
hidup, yang efektif menghasilkan keuntungan ganda dan tanggung jawab 
sesama anggota masyarakat. 
Untuk meningkatakan kesejahteraan pemuda Dusun Japrang Desa 
Jegulo maka perlu merupah pola pikir yang berubah, dengan dikenalkan 
potensi yang terdapat di desa mereka, untuk menciptakan kemandirian dan 
menambah pendapatan perekonomi maka pemuda harus mencoba terlebih 
dahulu apa yang terdapat di Dusun Japrang Desa Jegulo. Aset utama jamur 
tiram sumber daya alam yang nantinya akan mewujudkan kemandirian 
kelompok usaha dan bertujuan kemampuan pemuda tumbuh dan 
berkembang dengan baik melakui pola usaha skala kelompok atau industri. 
 
Pemberdayaan berbasis aset merupakan pemberdayaan yang melihat 
potensi dan kekuatan lokal yang ada pada masyarakat komunitas desa. 
Harapan pengembangan masyarakat untuk kehidupan yang lebih baik lagi 
 
 

































yakni dengan cara penyadaran tentang asetdan potensi yang mereka miliki 
dan memanfaatkannya dalam rangka menuju peningkatan kesejahteraan dan 
keberdayaan masyarakat. 
Proses-proses pemberdayaan masyarakat: 
a. Mengetahui karakteristik masyarakat setempat (lokal) yang akan 
diberdayakan, termasuk perbedaan karakteristik yang membedakan 
masyarakat desa yang satu dengan yang lainnya. Mengetahui artinya untuk 
memberdayakan masyarakat diperlukan hubungan timbal balik antara petugas 
dengan masyarakat. 
b. Mengumpulkan pengetahuan yang menyangkut informasi mengenai 
masyarakat setempat. Pengetahuan tersebut merupakan informasi factual 
tentang distribusi penduduk menurut umur, pekerjaan, tingkat pendidikan, 
status ekonomi, termasuk pengetahuan tentang nilai, sikap, ritual, jenis 
pengelompokan, serta faktor kepemimpinan baik formal maupun informal. 
c. Segala usaha pemberdayaan masyarakat akan sia-sia jika tidak memperoleh 
dukungan dari pemimpin dan tokoh-tokoh masyarakat setempat. 
d. Dalam masyarakat yang terikat terhadap adat kebiasaan, sadar atau tidak sadar 
mereka tidak merasakan bahwa meraka punya masalah yang perlu dipecahkan. 
e. Memberdayakan masyarakat bermakna merangsang masyarakat untuk 





































f. Masyarakat perlu diberdayakan agar mampu mengidentifikasi permasalahan 
yang paling menekan. Dan masalah yang paling menekan inilah yang harus 
diutamakan. 
g. Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah membangun percaya diri dari 
masyarakat. Rasa percaya diri merupakan modal utama masyarakat untuk 
berswadaya. 
h. Masyarakat perlu diberdayakan untuk menetapkan suatu program yang akan 
dilakukan. Program action tersebut perlu ditetapkan menurut skala priorotas, 
yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
i. Memberdayakan masyarakat berarti membuat masyarakat tahu dan mengerti 
bahwa mereka memiliki kekuatan-kekuatan dan sumber-sumber yang dapat di 
mobilisasi untuk memecahkan permasalahan dan memenuhi kebutuhan. 
j. Pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang berkeseimbangan. 
karena itu masyarakat perlu diberdayakan agar mampu bekerja memecahkan 
masalahnya secara kontinyu. 
k. Salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat adalah tumbuhnya kemandirian 
masyarakat. Masyarakat yang mandiri adalah masyarakat yang sudah mampu 
menolong diri sendiri 
Sebagian tujuan, maka pemberdayaan menuju pada keadaan atau hasil 
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial: yaitu masyarakat yang 
berdaya, memilki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, 
maupun sosial seperti memilki kepercayaan diri, maupun menyampaikan 
 
 

































aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.11 
B. Kewirausahaan Sosial 
Wirausaha sosial melihat masalah sebagai peluang untuk membentuk 
sebuah modal bisnis baru yang bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat 
sekitar. Hasil yang ingin dicapai bukan keuntungan materi atau kepuasan 
pelanggan, melainkan bagaimana gagasan yang diajukan dapat memberikan 
dampak baik bagi masyarakat. Mereka seperti seseorang yang sedang 
menabung dalam jangka panjang karena usaha mereka memerlukan waktu 
dan proses yang lama untuk dapat terlihat hasilnya. 
Wirausaha sosial menjadi fenomena yang sangat menarik saat ini 
karena perbedaan-perbedaannya dengan wirausaha tradisional yang hanya 
fokus terhadap keuntungan materi dan kepuasan pelanggan serta 
siknifikansinya terhadap kehidupan masyarakat. Kajian mengenai 
kewirausahaan sosial melibatkan berbagai ilmu pengetahuan dalam 
pengembangan serta praktiknya di lapangan. Lintas ilmu pengetahuan yang 
diadopsi kajian kewirausahaan sosial merupakan hal penting untuk 
menjelaskan serta membuat pemikiran-pemikiran baru. 
1. Karakteristik Kewirausahaan Sosial (social entrepreneur) 
Terdapat beberapa pembelajaran tentang kewirausahawan sosial 
beserta beberapa karakteristik yang dimiliki oleh para pengusaha sosial itu 
11 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayan Rakyat, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 
2014), hal. 60. 
 
 
                                                            

































sendiri. Hal tersebutn dapat terlihat dari penelitian mengenai kewirausaan 
sosial terbagi menjadi beberapa group sosial sesuai dengan karakteristiknya 
masing-masing.  
Hal ini pada dasarnya berdiri dari hal-hal yang tidak umum untuk 
dilakukan dalam kegiatan usaha yang biasanya berjalan secara rutin. Austin  
Stevenson dan Wei-Skillern berpendapat bahwa pengusaha sosial dan 
tradisional berbeda dengan pengusahanya sendiri, metode, situasi dan 
peluang. Tujuan utam dari pengusaha sosial adalah melayani kebutuhan 
dasar masyarakat, sementara pengusaha tradisional adalah untuk meraih 
pasar yang besar kasenjangan dan memperoleh keuntungan, dalam proses 
bertaraf minimum untuk kepentingan masyarakatnnya. 
2. Peran Wirausaha dalam Perekonomian 
Seorang wirausaha berperan baik secara internal maupun external. 
Secara internal seorang wirausaha berperan dalam mengurangi tingkat 
ketergantungfan terhadap orang lain, menuingkatkan kepercaayan diri, serta 
meningkatkan daya beli pelakunya. Secara external, seorang wirausaha 
berperan dalam menyediakan lapangan kerja bagi para pencari kerja. 
Dengan terserahnya tenaga kerja oleh kesempatan kerja yang disediakan 
oleh seorang wirausaha, tingkat pengangguran secara nasional menjadi 
berkurang. 
Seorang wirausaha memiliki peran sangat besar dalam melakukan 
wirausaha. Peran wirausaha dalam perekonomian suatu negara adalah: 
 Menciptakan lapangan kerja 
 
 

































 Mengurangi pengangguran 
 Meningfkatkan pendapatan masyarakat 
 Mengombinasikan faktor0faktor produsi (alam, tenaga kerja, modal, dan 
keahlian). 
Sebetulnya perkara yang paling banyak kita rencanakan adalah 
pembangunan (development). Development adalah proses sosial yang 
direncanakan atau direkayasa. Development adalah sebuah akta yang intinya 
juga merupakan perubahan sosial. Dan rekayasa sosial model pembangunan 
ini memang terjadi secara besar-besaran di negara-negara dunia ketiga. Ada 
banyak konsep tentang pembangunan, misalnya ada yang menyamakan 
pembangunan dengan modernisasi. Dengan demikian, development adalah 
the passing of a traditional society into a modern one (beralihnya 
masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern).12 
Perubahan sosial merupakan gejala umum dalam masyarakat yang 
perlu didekati dengan model pemahaman yang lebih rinci dan khusus. 
Upaya tersebut untuk mendapatkan kejelasan substansial sehingga berguna 
untuk memahami dinamika kehidupan masyarakat. Pada pengkajian teori 
modernisasi perubahan sosial dapat terjadi karena masyarakat 
berkomunikasi dengan idea-idea baru, masyarakat menyadari kesadaran 
akan keterbelakangannya, dan adanya ikatan kesadaran berorganisasi yang 
relatif lebih baik dan lain-lain. Pada intinya aspek internal masyarakat 





                                                            

































sangat menghambat adanya proses pembangunan masyarakat. Sehingga 
perlu diubah atau dibentuk kembali.13 
Dinamika sosial adalah daya gerak dari sejarah tersebut, yang pada 
setiap tahapan evolusi manusia mendorong kearah tercapainya 
keseimbangan baru yang tinggal dari satu masa (generasi) kemasa 
berikutnya. Struktur dapat digambarkan sebagai hierarchy masyarakat yang 
memuat pengelompokan masyarakat berdasarkan kelas-kelas tertentu (elit, 
middle dan lower class). Sedangkan dinamika social adalah proses 
perubahan kelas-kelas masyarakat itu dari satu masa kemasa yang lain.14 
Menurut pemikiran Marx perubahan sosial merupakan gagasan untuk 
membebaskan manusia dari belenggu kelas yang kemudian ditangkap 
maknanya sebagai revolusi. Pada awalnya tentang perubahan sosial 
mendapat pengaruh dari Emanuel Kant, yang secara jelas menyatakan 
bahwa manusia berawal dari sebuah kesempurnaan (the holy spririt of God), 
tetapi kemudian masuk kedunia yang pernah keterbatasan, kotor serta tidak 
suci. 
Menurut Hegel (awalnya sebagai guru Marx), gerakan kehidupan 
bermula dari sesuatu yang tidak sempurna menuju yang sempurna melalui 
kontradiksi (contradiction). Setiap orang bisa mengkritisi suatu pernyataan 
dengan pemikiran lain berdasarkan temuan, pengumatan dan landasan 
rational yang berbeda. Kontradiksi ini perlu disikapi dengan wajar, dalam 
13 Agus Salim, Perubahan Sosial sketsa teori dan refleksi metodologi kasus Indonesia, 
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), hal 131. 
14 Ibid, hal 9-10 
 
 
                                                            

































masyarakat modern justru dinamika sosial ini yang bisa membimbing 
banyak orang mencapai pencerahan atau kesempurnaan pikiran dan 
perbaikan tindakan yang terjadi secara sistematis dan transparan 
(disempurnakan dalam arena debat transformasi pernyataan).15 
C. Konsep Bisnis Dalam Islam 
Bisnis yang di praktekkan nabi, selain jujur dan adil, beliau juga selalu 
memegang teguh janji, serta menjalankan prinsip-prinsip bisnis modern, 
jauh sebelum pakar-pakar manajemen mengemukakan teori tentang 
kepuasan pelanggan (customer satisfaction), pelayanan yang unggul 
(service excellence), efisiensi (efficiency), transparansi (transparency),  
persaingan yang sehat dan kompetitif ( competitive). 
Konsep bisnis dalam islam memandang bahwa bisnis tidak hanya 
sebagai hubungan antara manusia dengan manusia saja, tetapi lebih luas dari 
itu. Berbisnis juga melibatkan hukum-hukum Allah dalam transaksinya, 
sehingga bisnis yang dijalankan juga mendapat ridho dari-Nya. Berbisnis 
dalam konteks islam juga tidak sekedar transaksi jual beli antara seorang 
penjual (pedagang) dan pembeli tetapi lebih dari itu. Bagaimana pembeli 
merasa puas dalam bertransaksi, tidak merasa ditipu, dilayani dengan baik 
dan lain sebagainya. Disitus pengusaha muslim.com16 disebutkan bahwa 
konsep perniagaan dalam islam amat luas, tidak hanya terbatas pada 
15 Agus Salim, Perubahan Sosial sketsa teori dan refleksi metodologi kasus Indonesia, 
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), hal 28 
16 Disitus pengusaha muslim.com disebutkan bahwa konsep perniagaan dalam islam amat 
luas, tidak hanya terbatas pada pencapaian materi tetapi ibadah fardhu kifayah yang 
dituntut allah swt.  
 
 
                                                            

































pencapaian material saja tetapi merupakan ibadah fardhu kifayah yang 
dituntut Allah swt. Dalam melakukan ibadah ini manusia jangan melakukan 
perbuatan yang mencemarkan kesuciannya. Jadi mereka harus 
melakukannya dalam batas-batas yang telah di tetapkan oleh Islam.17 
Berbisnis merupakan sarana ibadah kepada Allah SWT. Banyak ayat 
yang mengambarkan bahwa aktivitas bisnis merupakan sarana ibadah, 
bahkan perintah dari Allah SWT. 18  Adapun penggalan hadits yang 
menjelaskan tentang larangan kita untuk tidak boleh meminta-minta: 




Artinya : “Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. 
Tangan diatas yaitu orang yang memberi infaq dan tangan di bawah yaitu 
orang-orang yang meminta-minta.  
Yaitu orang yang memberi lebih baik daripada orang yang menerima, 
karena pemberi berada di atas penerima, maka tangan dialah yang lebih 
tinggi sebagaimana yang disabdakan oleh Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam 
Makna yang kedua ini terlarang dalam syari’at bila seseorang tidak 
sangat membutuhkan, karena meminta-minta dalam syari’at Islam tidak 
boleh, kecuali sangat terpaksa. Ada beberapa hadits Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam yang melarang untuk meminta-minta, di antaranya sabda 
Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wasallam. : 
Firman Allah dalam Surat Az-Zumar Ayat 39 yang berbunyi:  
17 Muhammad ahsan, Kewirausahaan, 2014 (Surabaya: UIN SA Press, cahaya intan XII) : 
132. 
18 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif  Islam, implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha,  
2013(Bandung, Alfabeta) : 39 
 
 
                                                            

































 َنﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ َفْﻮََﺴﻓ ۖ ٌﻞِﻣﺎَﻋ ﻲِّﻧِإ ْﻢُِﻜَﺘﻧﺎَﻜَﻣ َٰﻰﻠَﻋ اُﻮﻠَﻤْﻋا ِمَْﻮﻗ َﺎﯾ ُْﻞﻗ 
Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui,  
Terjemahan: Katakanlah (wahai Rasul) kepada kaummu yang 
menentang keras, “Beramallah sesuai dengan keadaan kalian yang kalian 
ridhai untuk diri kalian, di mana kalian menyembah sesuatu yang tidak 
berhak disembah dan tidak memiliki dari urusan hidup sedikit pun, 
sementara aku juga menjalankan apa yang diperintahkan kepadaku, yaitu 
menghadapkan wajahku hanya kepada Allah semata dalam perkataan-
perkataan dan perbuatan-perbuatanku, maka kalian akan mengetahui siapa 
yang akan didatangi oleh azab yang menghinakannya di dunia, sedangkan 
di akhirat dia akan ditimpa siksa yang abadi, tidak berakhir dan tidak 
berkesudahan.” 
D. Jamur Tiram Dalam Perspektif Islam 
Jamur tiram memiliki nama ilmiah Pleurorus spp. Nama lainnya, 
shimeji (jepang), abalon Mushroom atau Oyster mushroom (Eropa dan 
Amerika), supa liat (Jawa Barat).19 Jamur yang bisa dikonsumsi. Secara 
alami, jamur ini hidup pada kayu-kayu yang sudah lapuk. Jamur ini juga 
bisa tumbuh pada media serbuk gergaji, limbah jerami, limbah kapas, kertas, 
atau bahan-bahan organik lainnya.  
Jamur tiram memiliki cita rasa enak, tekstur lembut, dan bentuk tubuh 
yang mirip dengan cangkang tiram. Bagian tudung jamur tak hanya 
19 Yusnu Iman Nurhakim,  Sukses Budidaya Jamur Tiram, 2018(Pemulang, Bumi Pamulang-
Bambu Apus): 1 
 
 
                                                            

































berwarna putih saja, tapi juga dijumpai warna-warna lainnya seperti warna 
kelabu, coklat, kuning, oranye dan merah jambu. Jamur tiram sudah dikenal 
oleh masyarakat luas sebagai bahan pangan yang enak. Hampir setiap lidah 
orang bisa cocok dengan cita rasanya yang netral. Jamur tiram juga bisa 
diolah menjadi berbagai aneka masakan. Dalam hal budidayanya terbilang 
gampang dan murah. Bisa diusahakan dalam skala kecil maupun besar 
sehingga sangat potensial dikembangkan sebagai sumber pendapatan untuk 
rumah tangga, usaha menegah, maupun industri. 
Secara alami, jamur tiram tumbuh pada batang kayu dari jenis-jenis 
pohon lunak seperti sengon, karet, dadap, kapuk randu, durian. Jamur –
jamur yang tumbuh secara alami ini biasa diburu orang sebagai bahan 
pangan yang bernilai gizi tinggi dan bernilai ekonomi tinggi. 
Terlebih lagi, masyarakat mengetahui nilai gizinya yang tinggi dan 
kaya manfaat untuk kesehatan. Kandungan gizi jamur tiraM, antara lain: 
protein, karbohidrat, serat, vitamin, mineral, asam amino esensial, lemak 
dan asam lemak tak jenuh. Kandungan jamur tiram memiliki kandungan gizi 
yang cukup baik bagi tubuh. Kandungan proteinnya tinggi. Tiap 100 gram 
jamur tiram terdiri atas: protein 10-30%, karbohidrat 56%, lemak 2,2 %, 
thiamin, riboflavin (vitamin B2), vitamin C, neacin, mineral kalsium, zat 
besi, serat, asam amino esensial, asam lemak, dan mineral20. 
20 Yusnu Iman Nurhakim,  Sukses Budidaya Jamur Tiram, 2018(Pemulang, Bumi Pamulang-
Bambu Apus): 13 
 
 
                                                            

































Manfaat jamur tiram yang memiliki efek medis berkat adanya 
kandungan berbagai jenis senyawa asam amino essensial, lemak, mineral, 
dan vitamin. Jamur tiram berkhasiat sebagai antibakteri, antivirus, 
antioksidan, antitumor, menormalkan tekanan darah, menurunkan kolestrol, 
meningkatkan sistem imun, menguatkan syarat, bahan baku obat statin, dan 
meredakan setres. 
Dari Said bin Zaid bin Amru bin Nufail R.A katanya: Aku pernah 
mendengar Nabi  SAW bersabda : Jamur adalah satu anugrah yang sangat 
istimewa dan dapat mengobati mata jamur bukan hanya sejenis makanan 
enak, malahan memiliki berbagai khasiat dan dia katakan menjadi obat 
herbal sejak zaman dulu lagi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
dikatakan dapat meningkatkan system kekebalan tubuh (terutama bagi 




Artinya :” Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, kami keluarkan 
dari tanaman yang hijau itu butir yang banyak: dan dari mayang korma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya diwaktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan  Allah)  bagi 
orang-orang yang beriman ( Qs. Al, An’am: 6/99).21 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menumbuhkan berbagai macam 
jenis tumbuhan dari air hujan yang diturunkan-Nya. Tidak secara langsung 
21 (Qs. Al-An’am : 6: 99) 
 
 
                                                            

































dalam ayat tersebut disebutkan satu persatu tentang jenis tumbuhan yang 
ada, akan tetapi kata ” segala macam tumbuh-tumbuhan” dalam ayat 
tersebut sudah mencangkup segala macam tumbuh-tumbuhan yang hidup di 
atas bumi, tidak terkecuali jamur tiram. 
Jamur tiram putih adalah jamur kayu yang tumbuh berderet 
menyimpang pada batang kayu lapuk. Jamur ini memiliki tubuh buah yang 
tumbuh menyerupai kulit kerang (tiram). Tubuh buah jamur ini memiliki 
tudung dan tangkai. Pileus berbentuk mirip cangkang tiram berukuran 5-15 
cm dan bagian jamur tiram putih bergelombang.  
Jamur tiram sangat mudah dibedakan dengan jenis-jenis jamur lainnya. 
Jamur tiram memiliki badan buah dengan tudung berwarna putih, merah 
muda, merah pucat, kekuningan, sampai merah muda. Lebar tudung ini 4-5 
cm. Bentuk tudung ini bisa bervariasi tergantung bagaimana cara 
tumbuhnya. Tudung yang membuka akan tampak mirip payung. Bisa datar, 
cekung, cembung, atau bergelombang. Tangkai ada ditengah tudung, tapi 
letaknya selalu asimetris. Jamur tiram yang hasil budidaya akan berukuran 
lebih besar dibandingkan dengan jamur yang tumbuh secara alami. Bobot 
badan buah tunggal jamur bisa mencapai 300-400 gram.  
 
E. Penelitian Terkait 
Penelitian Terkait adalah penelitan yang terdahulu yang pernah diteliti 
orang seseorang dan ilmu yang dalam cara berfikir menghasilkan 
kesimpulan berupa ilmu pengetahuan yang dapat diandalkan, dalam proses 
 
 

































berfikir menurut langkah-langkah tertentu yang logis dan didukung oleh 
fakta empiris. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 

























berpengaruh nyata pada 
pertumbuhan panjang 
miselium, waktu maksimal 
miselium penuh, dan 
produksi jamur tiram putih 
pada semua umur 
pengamatan, pemberian 
nutrisi bekatul 20% 














ta-rata besar biaya usahatani 
jamur tiram dikabupaten 
sukoharjo Rp. 14.412.413,58 
rata rata penerimaan usaha 
tani jamur tiram 
Rp.18.628.444.44 dan rata-
rata pendapatan usaha tani 
jamur tiram Rp.4.216.030,86 
per periode tanam (4 bulan) 









nambahan jerami padi maupun 
tongkol jagung tidak 
berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan miselium.  
 
 
























































Berdasarkan analisis SWOT, 
strategi yang dapat dilakukan 
untuk pengembangan 
industri kecil jamur tiram 
dikecamatan jambu adalah 
dengan strategi konsentrasi 
melalui integrasi horizontal. 
Artinya strategi yang 
diterapkan lebih defensif, 
yaitu menghindari 
kehilangan penjualan dan 








2019 Metode PAR Berdasarkan analisis ya  
dilakukan peneliti, ingin 
memberikan pelatihan para 
pemuda dan menguranggi 
banyaknya pengangguran 
pemuda, yaitu dengan cara 
pengolahan jamur tiram  dan 
menciptakan kemandirian 
para remaja untuk 





































Dari tabel di atas menjelaskan tentang penelitian terdahulu ini menjadi 
salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat 
memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang 
dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian 
dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis 
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya 
bahan kajian pada penelitian penulis. 
Dari persamaan dan perbedaan yang di dapat dari penelitian terkait ini 
sama-sama membahas tentang jamur tiram. akan tetapi adanya perbedaan 
yang didapat dalam metode yang di gunakan oleh  penulis dengan penelitian 


















































A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam Skripsi ini menggunakan pendekatan Participatori 
action research (PAR). Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang 
melibatkan secara aktif semua pihak-pihak yang relevan dalam mengkaji 
tindakan yang sedang berlangsung dalam rangka melakukan perubahan dan 
perbaikan ke arah yang lebih baik. 22 
Metode ini digunakan untuk mempelajari kondisi dan kehidupan Desa 
Jegulo dari masyarakat, dengan masyarakat dan oleh masyarakat. Karena 
PAR selalu berhubungan dengan partisipasi, riset dan aksi.23 
Menurut beberapa tokoh ahli dalam PAR, pendekatan PAR yang 
dikemukakan oleh Yoland wadword adalah istilah yang memuat 
seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan 
bertentangan dengan paradigma pengetahuan traditional atau kuno. 24 
Asumsi-asumsi baru tersebut mengaris bawahi arti penting proses sosial dan 
kolektif dalam mencapai kesimpulan mengenai “apa kasus yang sedang 
terjadi” dan “apa implikasi perubahannya” yang dipandang berguna oleh 
orang-orang yang berada pada kondisi problematis, dalam mengantarkan 
untuk melakukan penelitian awal.
22 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) untuk pengorganisasian 
Masyarakat (Surabaya: LPPM UINSA,2016):.90 
23 Ibid: 106 
24 Dikutip dari Yoland Wadword yang mengatakan paradigma baru ilmu pengetahuan dan 
bertentangan dengan paradigma pengetahuan tradisional atau kuno. 
40 
 
                                                            

































Intinya pendekatan PAR yang ditekankan adalah keterlibatan masyarakat dalam 
seluruh kegiatan. Pendekatan PAR mengharuskan adanya pemihakkan baik 
bersifat epistimologis, ideologis maupun teologis dalam rangka melakukan 
perubahan yang signifikan. 
Sebagaimana yang telah diungkapkan pyne yang dicuplik oleh Edi 
Suharto, bahwa prinsip utama pendampingan adalah memandang 
masyarakat dan lingkungannya sebagai sistem sosial yang memiliki 
kekuatan positif dan bermanfaat bagi pemecahan masalah, karena bagian 
dari pendekatan pendampingan adalah menemukan sesuatu yang baik dan 
membantu masyarakat memanfaatkan kekuatan positif tersebut.25 
Participatory Action Reserch yaitu dengan merubah pola pikir atau 
mainset kita bahwasannya penelitian yang kita lakukan ini adalah sebagai 
suatu proses partisipasi. Kondisi dimana orang memainkan peranan kunci 
didalamnya dan memiliki informasi yang relevan tentang sisten sosial atau 
komunitas, yang tengah berada di bawah study. Subjek penelitian lebih baik 
untuk dirujuk atau menjadi rujukan sebagai anggota-anggota komunitas, 
dan mereka berpartisipasi dalam rancangan, implementasi dan eksekusi 
penelitian. PAR melibatkan pelaksanaan penelitian untuk mnedefinisikan  
sebuah masalah maupun penerapan informasi yang terdefinisikan. Anggota-
anggota komunitas berpartisipasi dalam rancangan dan implementasi 
rencana tindak strategis didasarkan pada hasil penelitian.26 
25 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama, 
2005), hal 94. 
26 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan hlm 105. 
 
 
                                                            

































Mengenai cara kerja PAR segala tindakan pembelajaran bersama 
komunitas, dengan mengagendakan program riset melalui teknik 
Participatory Rural Aprasial (PRA) untuk memahami persoalan 
masyarakat yang selanjutnya menjadi alat perubahan sosial. Sambil 
membangun kelompok-kelompok komunitas sesuai dengan potensi dan 
keragaman yang ada.27 
B. Prosedur Penelitian untuk Pendampingan 
Berikut ini adalah prosedur-prosedur dengan pendekatan PAR yang 
akan dilakukan oleh peneliti selama proses pendampingan dilapangan: 
1. Pemetaan Awal 
pemetaan awal dilakukan sebagai alat untuk memahami kondisi masyarakat 
baik secara sosial, pertanian, ekonomi, kesehatan, budaya, pendidikan mata 
pencarian masyarakat, maupun agama. Sehingga peneliti akan mudah memahami 
realitas problem dan relasi sosial yang terjadi dari data pemetaan berbagai persoalan 
diatas. Dengan demikian akan memudahkan masuk kedalam komunitas baik 
melalui keypeople (kunci masyarakat langsung) maupun komunitas akar rumput 
yang sudah terbangun, seperti kelompok agama, kelompok budaya, dan kelompok 
ekonomi lainnya.28 
2. Inkulturasi 
Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan dengan 
masyarakat, sehingga terjalin hubungan yang setara dan saling mendukung. Hal ini 
27 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research ( PAR),(Surabaya: LPM IAIN 
Sunan Ampel, 2013): 66-86 
28 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research ( PAR),(Surabaya: LPM IAIN 




                                                            

































dilakukan dengan menggunakan pendekatan melalui kegiatan yang membaur 
dimasyarakat, mengikuti kegiatan-kegiatan rutin sosial masyarakat seperti turun 
lapangan langsung dan masuk dalam pekerjaan dan kegiatan masyarakat sehari-
harinya. 
3. Riset Bersama Komunitas 
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui dan mengenali potensi yang ada 
dalam masyarakat, proses pada langkah ini komunitas petani menjadi aktor utama. 
Sebab mereka yang lebih mengetahui kondisi wilayah mereka, sehingga dengan di 
adakan riset bersama ini pemuda tuna karya mampu mengenali potensi pada dirinya 
masing-masing, serta potensi di wilayah mereka yang bisa dimanfaatkan untuk 
keperluan sehari-hari mereka. 
Proses strategi ini menggunakan tahapan-tahapan tertentu, seperti mapping, 
transek. Menggunakan tahapan tersebut dikarenakan pada proses mapping dan 
transek inilah peneliti dan para pemuda tuna karya dapat mengetahui kondisi desa 
Jegulo secara luas. 
Tujuannya ketika fasilitator, tim dan para pemuda menentukan fokus masalah 
tidak mengalami kesulitan yang signifikan, begitu pula dalam menyusunan 
perencanaan serta aksi yang nantinya akan dilakukan secara bersama-sama.  
4. Menentukan Masalah Bersama Komunitas 
Perencanaan masalah ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah apa yang 
sebenarnya dihadapi komunitas. Karena setiap masalah sosial yang terjadi tidak 
selalu terlihat kasat mata. Setelah dilakukan riset bersama, diharapkan komunitas 





































Strategi ini sebenarnya adalah strategi yang mampu menumbuhkan kesadaran 
para pumuda tuna karya untuk mengambarkan serta mengidentifikasi permasalahan 
yang sedang mereka hadapi. 
Dari tahapan tersebut nantinya akan dipilih fokus masalah yang akan diuraikan 
bersama-sama. Harapannya adalah memunculkan pemecahan-pemecahan masalah 
yang relevan dengan kondisi sosial di Dusun Japrang Desa Jegulo.  
5. Merencanakan Solusi Tindak Lanjut Bersama Komunitas. 
Langkah selanjutnya setelah masalah dapat ditentukan oleh komunitas adalah 
merencanakan bagaimana solusi tindak lanjut untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Perencanaan ini dilakukan bersama komunitas, sehingga komunitas lebih 
memiliki kuasa untuk menentukan langkah yang akan di ambil untuk 
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. 
Perencanaan ini atas dasar penguraian-penguraian permasalahan yang telah 
disusun oleh para pemuda. Pada proses ini peneliti bersama stekeholder hanya 
sebagai fasilitator serta pendamping ahli. Perencanaan ini disesuaikan kebutuhan 
dan kemampuan yang dimiliki oleh pemuda di Dusun Japrang Desa Jegulo. 
Adanya perencanaan ini bertujuan mempermudah terciptanya aksi yang tepat 
untuk potensi pemuda, namun, sebelum aksi benar-benar terlaksana, perlu adanya 
monitoring, pengorganisasian dan evaluasi terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan 
untuk menimalisir kegagalan proses pendampingan sampai pada tahap aksi.  
6. Melakukan Aksi 
Setelah pada tahapan perencanaan selanjutnya seralih pada tahapan selanjutnya 





































dengan tujuan perencanaan yakni pengolahan jamur tiran untuk pemuda tuna karya. 
Pada pelaksanaan aksi. Akan dilakukan pengorganisasian pemuda guna 
pemahaman bahwa kebiasaan mereka yang hanya mengantungkan pada orang tua 
itu salah. Setelah itu perencanaan program tersebut disesuaikan dengan potensi 
yang dimilik oleh pemuda di Dusun Japrang Desa Jegulo. 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian dalam hal ini yaitu pemuda tuna karya desa Jegulo. 
khususnya pemuda tuna karya merasakan langsung dampak dari pelatian 
hidup mandiri ini. Dan dan keaktifan dari pemuda sangat dibutuhkan, karena 
pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan PAR yang 
menekankan partisipasi pemuda secara menyeluruh. 
Dari subyek penelitian tersebut maka dijelaskan dibawah ini bagaimana 
penelitian agar berjalan dengan lancar dan supaya bisa bermanfaat untuk 
masyarakat sekitar. Untuk mempermudah penelitian maka harus ada subyek 
penelitian atau bisa disebut dengan infotman atau narasumber yang menjadi 
sumber data riset. Objek adalah permasalahan yang diinfestasikan dalam 
penelitian, ketika kita memposisikan masyarakat sebagai objek penelitian, 
maka masyarakat tersebut diposisikan sebagai bagian dari permasalahan 
penelitian itu sendiri. Dibawah ini adalah subyek penelitian diantaranya: 
1. Karang Taruna 
Pemuda karang taruna adalah kelompok yang sudah terbentuk dari kegiatan 
karang taruna di Dusun Japrang Desa Jegulo tersebut. Hal ini karena pemuda adalah 





































sosial. Jika pemuda karang taruna tidak terlibat maka program ini akan menjadi sia-
sia dan akan menjadi wacana saja, karena program yang dilaksanakan adalam 
pendampingan bersama komunitas pemuda karang taruna di Dusun Japrang Desa 
Jegulo yang mana mereka adalah pelaku yang akan membuat perubahan sosial 
dikalangan mereka sendiri, mereka menjadi aktor  dalam proses pemberdayaan 
sehingga nantinya akan meningkatkan kesejahteraan para pemuda sesuai dengan 
harkat dan martabat sebagai manusia yang sebenarnya. 
2. Pemerintah Desa 
Pemerintah desa merupakan sebagian perangkat yang bertugas dalam susunan 
kepengurusan desa. Perangkat desa sangatlah dibutuhkan dalam pemberdayaan 
karena dengan pengaruh yang mereka miliki dan kebijakan-kebijakan tentang 
peraturan yang diberikan. Harapannya dalam keterlibatan pemerintah desa ialah 
membantu dan memfasilitasi sebagian kebutuhan yang dibutuhkan dalam proses 
pemberdayaan dan keberlanjutan program lainnya. 
3. Ibu jama’ah Tahlil 
Ibu jama’ah tahlil merupakan perkumpulan dari para ibu-ibu yang setiap hari 
jum’at selalu mengadakan tahlilan bersama dimasjid Al-Ikhlas di Dusun Japrang 
Desa Jegulo. maka untuk memperlancar aksi penelitian apabila jika melibatkan ibu-
ibu jama’ah tahlil untuk ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan aksi karena dengan 
bantuan para ibu jama’ah tahlil maka akan mempermudah peneliti untuk masuk 
kedalam kelompok para jama’ah tahlil karena untuk mempermudah anak-anak 






































D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam sebuah riset aksi yang partisipatif peneliti dan pemuda harus 
bersama-sama mempelajari masalah secara ilmiah yang terjadi di 
masyarakat dalam rangka belajar bersama-sama. Cara dan teknik 
pengumpulan datanya sendiri ialah dengan mneggunakan teknik sebagai 
berikut:  
1. Pemetaan 
Teknik pemetaan adalah teknik yang digunakan untuk memetakan kondisi 
wilayah Dusun Japrang Desa Jegulo, meliputi pemetaan dalam hal perekonomian 
masyarakat, jumlah masyarakat marginal yang ada di Dusun Japrang Desa Jegulo 
tersebut, pemetaan pendidikan masyarakat, pemetaan aset masyarakat yang hilang 
serta kegiatan yang berkaitan dengan kasus yang ada.  
2. Transek 
Transek adalah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tim dan narasumber 
yaitu tokoh masyarakat sekaligus dengan masyarakat untuk menelusuri wilayah 
untuk mengetahui kondisi fisik seperti tanah, sawah, dan tegal. Transektoral 
(penelurusan desa) merupakan teknik untuk menfasilitasi masyarakat dalam 
pengamatan langsung terhadap lingkungan dan keadaan sumber daya alam yang 
ada. Transect digunakan untuk memetakan beberapa aset yang ada di Desa Jegulo 
seperti tata guna lahan sawah, tegal dan sebagainya. 
3. Focus Group Discussion (FGD) 
Sebuah forum diskusi kelompok sekitar 6-30 orang yang dipandu oleh 





































keyakinan atau kepercayaan diantara para peserta diskusi. Kegiatan ini untuk 
mencapai tahap meeting of mind antara peneliti dan pemuda sampai proses 
penyadaran. Forum ini juga sekaligus media awal setiap kegiatan yang akan 
dilakukan. 
4. Wawancara Semi Serstruktur 
Metode ini digunakan untuk menggali data secara langsung namun tidak keluar 
dari konsep yang dibutuhkan. 
E. Teknik Validasi Data 
Faktor yang menenntukan  dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan 
kemantapan data. Untuk memvalidkan sebuah data dalam sebuah riset aksi 
yang biasanya dilakukan dengan partisipasi aktif, prinsip ini melibatkan 
masyarakat  dalam pembuatan keputusan yang menyangkut kepentingan 
masyarakat. Semua orang boleh berpartisipasi dalam menciptakan kembali 
suatu tatanan sosial  dimana mereka merupakan bagian darinya. 
Disini triangulasi juga diperlukan karena kadang-kadang informasi 
yang digali dari seseorang tidak sesuai persepsi orang lain. Kadang-kadang 
persepsi antar fasilitator berbeda dengan apa yang di sampaikan oleh 
masyarakat Karena latar belakang antar seseorang berbeda beda. Kadang-
kadang informasi yang di analisa dengan suatu tekhnik belum pasti benar 
dan lengkap. Karena itu perlu prinsip “triangulasi” atau cek dan recek. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama 
melalui sumber yang berbeda dalam hal ini adalah pemuda di Dusun 





































mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara di pagi hari pada saat beban masalah yang dihadapi narasumber 
pada hari itu masih belum banyak, sehingga akan mendapatkan data yang 
lebih valid. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara atau 
observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda-beda dan dilakukan secara 
berulang-ulang.29 
Pada proses kerja riset pendampingan fasilitator menggunakan prinsip 
ini sebagai bahan evaluasi. Hal ini bertujuan untuk memudahkan fasilitator 
dan tim melihat serta mengkaji kembali data yang sudah berhasil dihimpun. 
Mengingat dalam setiap tahapan pendekatan pendampingan tentu ada hal-
hal yang secara tidak sengaja dapat berulang namun informasi yang didapat 
sedikit berbeda.  
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analis data ini merupakan proses pengorganisasian atau 
pengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang 
disampaikan oleh data. Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian 
pendampingan ini adalah teknik analisis PAR. 
1. Daily routin ( Kalender Harian ) 





                                                            

































Kalender harian ini didasarkan pada perubahan analisis dan monitoring dalam 
pola harian pemuda. Teknik ini digunakan dalam rangka memahami kunci 
persoalan dalam dalam tugas harian, juga jika ada masalah-masalah baru yang 
muncul. Kalender ini juga menjadi acuan adanya perubahan, menginggat 
pendampingan yang akan dilakkan akan mampu merubah pola kegiatan pemuda 
sehari-harinya.30  
2. Diagram Ven 
Teknik ini digunakan untuk menganalisis relasi kuasa pada komunitas. 
Mengetahui besaran pengaruh tokoh atau lembaga sosial pada komunitas, 
termasuk peran dan fungsinya pada masyarakat.31  
3. Analisis Timeline 
Analisis sejarah untuk mengetahui keadaan masa lalu atau kejadian agar dapat 
diketahui perubahan apa saja yang terjadi dalam kurun waktu yang ditentukan.32 
Analisis timeline ini digunakan untuk mengetahui kejadian yang sudah berlalu atau 
dalam kerusakan lingkungan dan menurunnya budaya lokal masyarakat.  
4. Trend and Change 
Analisa trend and change untuk mengetahui seberapa besar dampak 
perubahan yang terjadi dari tahun ke tahun, serta analisa harian untuk 
mengetahui apa saja kegiatan masyarakat dalam sehari-harinya. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi dari tahun ke tahun 
30 Agus Afandi, dkk., Modul Participatory Action......145 
31 Ibid hal.171 
32 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Terj. (Bandung: PT. Remaja 




                                                            

































untuk keberlanjutan pengolahan jamur tiram di Dusun Japrang Desa Jegulo, 
perubahan pada aspek analisa hilangnya karakter budaya lokal masyarakat.  
5. Analisa pohon masalah dan pohon harapan untuk mengetahui permasalahan 
dan pemecahan sekaligus program apa yang akan dilakukan. Dan pohon harapan 
sendiri ialah impian yang berkebaikan dari pada pohon masalah. Semua model 
analisis ini sangat membantu atau diperlukan untuk mengetahui pangkal problem 
yang ada.  
6. Analis Historis 
Analis historis bermaksud membuat rekontruksi masa latihan secara 
sistematis dan objektif, dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, 
mengverifikasi serta mensintesiskan bukti-bukti untuk mendukung fakta 
memperoleh kesimpulan yang kuat. Penelitian historis adalah penelaahan 
serta sumber-sumber lain yang berisi informasi mengenai masa lampau dan 
dilaksanakan secara sistematis. 
7. Analisis Agronomi 
Analisis Agronomi adalah ilmu pertanian yang lebih memfokuskan pada teknik 
atau metode budidaya tanaman, mempelajari aspek-aspek dari persemaian biji 
hingga perawatan tanaman supaya mendapatkan hasil produksi yang optimal. 
Agronomi mempelajari teknik tentang budidaya tanaman hortikultura, serealia, 
tanaman obat, tanaman bungga, dan tanaman buah.agronomi bisa diibaratkan 
jantungnya, jika pertanian adalah tubuhnya.  





































Analisis etnografi merupakan salah satu metode yang paling umum untuk 
mengumpulkan data dalam melibatkan tangan yang dikenal sebagai observasi 
partisipatif. Dalam observasi partisipan, peneliti menenggelamkan dirinya dalam 
lingkungan budaya, biasanya selama jangka waktu tertentu untuk mendapatkan 
dekat dan keakraban intim dengan kelompok tertentu individu (seperti kelompok 
agama, pekerjaan, atau sub budaya, atau komunitas tertnetu) dalam praktek 
penelitian.  
G. Analisa stakeholder 
Stakeholder disini tidak dapat dihindarkan dalam proses pemberdayaan, 
beberapa pihak harus terlibat dalam mengentaskan masalah perubahan iklim 
adanya pemuda tuna karya di Dusun Japrang Desa Jegulo. Hal ini sangat 
penting dilakukan karena dalam proses pemberdayaan, kebersamaan adalah 
suatu asset penting yang harus terbangun, dengan bersama masyarakat akan 
menjadi satu dan lebih mudah dalam pemecahan suatu masalah. Dalam 
pelaksanaan aksi partisipatif dibutuhkan juga partisipasi dari stakeholder 
yakni orang-orang yang di anggap mampu ikut berperan aktif dalam upaya 
perubahan pada masyarakat. Adapun pihak-pihak yang terlibat dan bentuk 
keterlibatannya dalam proses pendampingan dalam pengembangan potensi 
lokal komunitas masyarakat di Desa Jegulo adalah sebagai berikut: 
1. Karang Taruna 
Dimana para pemuda ini adalah kelompok yang sudah terbnetuk dari kegiatan 
karang taruna di Dusun Japrang Desa Jegulo tersebut. Hal ini karena pemuda adalah 
sebagai subjek pemberdayaan dan akan menjadi pelaku dalam proses perubahan 





































sia dan akan menjadi wacana saja, karena program yang dilaksanakan adalam 
pendampingan bersama komunitas pemuda karang taruna di Dusun Japrang Desa 
Jegulo yang mana mereka adalah pelaku yang akan membuat perubahan sosial 
dikalangan mereka sendiri, mereka menjadi aktor  dalam proses pemberdayaan 
sehingga nantinya akan meningkatkan kesejahteraan para pemuda sesuai dengan 
harkat dan martabat sebagai manusia yang sebenarnya. 
2. Pemerintah Desa 
Pemerintah desa merupakan sebagian perangkat yang bertugas dalam 
susunan kepengurusan desa. Perangkat desa sangatlah dibutuhkan dalam 
pemberdayaan karena dengan pengaruh yang mereka miliki dan kebijakan-
kebijakan tentang peraturan yang diberikan. Harapannya dalam keterlibatan 
pemerintah desa ialah membantu dan memfasilitasi sebagian kebutuhan 



































































n jamur tiram 










































































Sumber: Hasil FGD yang di olah bersama masyarakat 
Dari tabel di atas menjelaskan tentang analisis partisipasi stakeholder 
yang sudah bergabung dalam pelatihan pengolahan jamur tiram untuk 
pemuda tuna karya. Untuk mewujudkan kemandirian pemuda yang 
maksimal pentingnya peran partisipasi setidaknya ada beberapa hal yang 





































kegiatan dalam proses pendampingan yang direncanakan, mendukung 
terlaksananya program yang telah direncanakan dan mendukung dan 







































KONDISI LINGKUNGAN DESA JEGULO 
A. Letak Geografis 
Letak Geografis Desa Jegulo terletak di Kecamatan Soko Kabupaten 
Tuban. Desa Jegulo terletak kira-kira 8.00 km dari jarak ke ibu kota 
kecamatan. Desa Jegulo mempunyai 4 batas wilayah desa diantaranya 
adalah sebelah utara berbatasan dengan desa Klumpit, Nguruan, sebelah 
selatan berbatasan dengan desa Bangunrejo Prambon tergayang, sebelah 
timur berbatasan dengan desa Nguruan;sumurcinde dan sebelah barat 
berbatasan dengan Prambon tergayang Klumpit. Total Desa Jegulo 
memiliki luas wilayah kira-kira .9.11,62 Ha33 
Gambar 4.1 









33 Data Monografi Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban tahun 2017 
 
 
                                                            

































Desa Jegulo ke ibu kota kecamatan bisa ditempuh dengan jarak 8.00 
km dan lama perjalanan bisa dibutuhkan dengan kendaraan bermotor 3.00 
jam. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan dengan berjalan kaki atau 
kendaraan non bermotor 1.00 jam. Kendaraan umum ke ibu kota kecamatan 
0.00 unit/ tidak ada. Sedangkan jarak ke ibu kota provinsi dengan kendaraan 
bermotor 4.00 jam lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan berjalan 
kaki atau kendaraan non motor 72.00 jam.34 
  
B. Demografi 
Keadaan demografi Desa Jegulo jika dilihat dari jumlah penduduk 
jumlah penduduknya pada tahun 2017 tercatat. Sebanyak 5829 orang 
dengan rincian jenis kelamin laki-laki sebanyak 2959 orang jiwa dan jenis 








Jumlah  5829 
33. wawancara dengan sekdes Desa Jegulo hari Rabu 3 April pukul 09.00 WIB. 
35 Data Monografi Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban tahun 2017 
 
 
                                                            

































Sumber: Data Monografi Desa Jegulo tahun 2017 
Desa Jegulo memiliki luas wilayah 911,62 Ha ketinggian tempat dari 
permukaan laut sekitar 51,00 mdl dengan suhu rata-rata harian 33 derajat 
celcius . Sebagian besar wilayah Desa Jegulo adalah tanah kosong atau tegal 
yang luas. Pemanfaatan wilayah mereka lebih banyak digunakan sebagai 
pemukiman dan lahan pertanian. Adapun batas-batas wilayah Desa Jegulo 
Kecamatan Soko Kabupaten Tuban dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai 
berikut : 
Tabel 4.2 
Batas Wilayah Desa Jegulo 
 atas wilayah sebelah Barat esa Prambontergayang 
 atas wilayah sebelah Timur esa Nguruan 
 atas wilayah sebelah Selatan esa Sumur Cinde 
 atas wilayah sebelah Utara esa Klumpit 
Sumber: Data Monografi Desa Jegulo tahun 2017 
 
C. Kondisi Pendidikan 
1. Pendidikan Masyarakat Desa Jegulo 
Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan. 
Pendidikan juga menjadi penopang dalam meningkatkan sumberdaya manusia 
untuk membangun bangsa. Dan menumbuhkan kesadaran akan bahaya 
keterbelakangan pendidikan. Karena tujuan dalam menempuh pendidikan adalah 
untuk memberikan suatu pengetahuan agar dapat mencerdaskan bangsa, sehingga 
 
 

































anak-anak bangsa mempunyai keahlian dan ketrampilan untuk memenuhi 
pembangunan bangsa di berbagai bidang dimasa depan. 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Jegulo digolongkan menjadi dua macam 
yaitu tingkat pendidikan formal dan pendidikan non formal. Pada pendidikan 
formal jumlah masyarakat yang lulusan pendidikan formal berjumlah 4007 orang 
dengan rincian sebagai berikut,  jumlah masyarakat yang buta aksara dan huruf 
berjumlah 45 orang, jumlah masyarakat yang yang berpendidikan sampai tamat SD 
berjumlah 941 orang laki-laki dan 1045 orang perempuan, jumlah masyarakat yang 
berpendidikan sampai tamat SLTP adalah 376 orang laki-laki dan 325 orang 
perempuan. Jumlah masyarakat yang berpendidikan sampai tamat SLTA berjumlah 
170 orang laki-laki dan 476 orang perempuan. penduduk yang berumur 7-18 tahun 
yang masih sekolah berjumlah 522 orang laki-laki dan 476 orang perempuan. 
Sedangkan jumlah masyarakat yang berpendidikan sampai tamat perguruan tinggi 
berjumlah 30 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. 
           Tabel 4.3 




Buta Huruf 20 orang 25 orang 
Tidak Tamat SD 190 orang 150 orang 
Tamat SD 941 orang 1045 orang 
Tamat SLTP 376 orang 325 orang 
Tamat SLTA 170 orang 104 orang 
 
 

































Umur 7-18 tahun yang masih 
sekolah 
522 orang 476 orang 
Perguruan tinggi 30 orang 18 orang 
Dan lain-lain 1437 orang  
Jumlah  5829 orang  
Sumber: Data Monografi Desa Jegulo tahun 2017 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat Desa 
Jegulo pendidikan akhir Tamat SD yang jumlahnya mencapai 1986 orang. 
Dari banyaknya masyarakat yang berpendidikan akhir Tamat SD maka 
masyarakat Desa Jegulo tergolong yang mempunyai SDM yang cukup baik. 
Sedangkan jumlah penduduk Desa Jegulo menurut jumlah usia 
kelompok pendidikan adalah sebagai berikut, jumlah penduduk usia 3-6 
tahun yang belum masuk TK berjumlah 110 orang, usia 3-6 tahun yang 
sedang TK/ playgroup 110 orang, usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 
100 orang, usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 202 orang usia  18-56 tahun 
yang tidak pernah sekolah 295 orang tamat SD/ sederajat 2433 orang, tamat 
SMP/sederajat 754 orang, tamat SMA/sederajat 281 orang, tamat D-
2/sederajat 6 orang tamat D-3/ sederajat 8 orang, tamat S-1/ sederajat 31 
orang tamat S-2/sederajat 4 orang. 
Tabel 4.4 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 58 orang 52 orang 
Usia 3-6 tahun yang sedang TK/play Group 58 orang 52 orang 
 
 

































Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah  50 orang  50 orang 
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 102 orang 100 orang 
Usia 18-56 tahun yang tidak pernah sekolah  144 orang 151 orang 
Tamat SD/sederajat 1204 orang 1229 orang 
Tamat SMP/sederajat 409 orang 345 orang 
Tamat SMA/sederajat 176 orang 105 orang 
Tamat D-2/sederajat 5 orang 1 orang 
Tamat D-3/sederajat  3 orang 5 orang 
Tamat S-1/sederajat 19 orang 12 orang 
Tamat S-2/sederajat 4 orang 0 orang 
Dan lain-lain  1945 orang  
Jumlah total  5829 orang 
Sumber: Data Monografi Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban 
tahun 2017 
Sedangkan jumlah penduduk Desa Jegulo menurut usia kelompok 
tenaga kerja adalah sebagai berikut, jumlah penduduk usia 18-56 tahun 3677 
orang penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja 3677 orang. Penduduk usia 
18-56 tahun yang belum atau tidak bekerja 2623 penduduk usia 56 tahun 
keatas 1106 orang dan usia angkatan kerja 3677 orang. 
Tabel 4.5 
Tenaga Kerja 
Tenaga Kerja Laki-laki Perempuan 
Penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja 1867 orang 1810 orang 
Penduduk usia 18-56 tahun yang belum atau tidak 
bekerja 
1322 orang 1301 orang 
Penduduk usia 56 keatas 535 orang 571 orang 
 
 

































Angkatan kerja 1867 orang 1810 orang  
Sumber: Data Monografi Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban 
tahun 2017 
Selain pendidikan formal, masyarakat Desa Jegulo juga ada yang 
berpendidikan non formal seperti mengaji Diniyah dan TPQ/TPA yang ada 
di wilayah Desa Jegulo. 
Secara infrastruktur pendidikan Desa Jegulo bisa dikatakan sangat 
maju, baik sarana pendidikan formal maupun non formal formal. Di Desa 
Jegulo terdapat sarana pendidikan formal terdiri dari gedung sekolah 
gedung SMP/ sederajat sebanyak 6 gedung, gedung SD/sederajat sebanyak 
5 gedung, gedung TK sebanyak 3 gedung, gedung tempat bermain anak 
sebanyak 4 gedung, gedung lembaga pendidikan agama sebanyak 2 gedung, 
dan gedung prasarana dan sarana pendidikan lainnya sebanyak 3 gedung. 
Tabel 4.6 
Sarana Infrastruktur Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Gedung SMP/sederajad 6 gedung 
2 Gedung SD/sederajat 5 gedung 
3 Gedung TK  3 gedung 
4 Gedung tempat bermain anak 4 gedung 
5 Lembaga pendidikan agama 2 gedung 
6 asarana dan sarana pendidikan lainnya 3 gedung 
Sumber: Data Monografi Desa Jegulo Tahun 2017 
2. Perekonomian Masyarakat Desa Jegulo 
 
 

































Masyarakat Desa Jegulo mayoritas pendapatan utamanya adalah 
sebagai petani jagung, padi dan sayur-sayuran dan dari ketiganya padi dan 
jagung memiliki penghasilan besar karena jagung masa panen 1 tahun 2 kali, 
dan begitu juga dengan padi sedangkan sayur-sayuran hanyalah sebagai 
penghasilan tambahan mereka. 
Masyarakat Desa Jegulo juga memiliki bermacam-macam pekerjaan 
antara lain petani yang tercatat sebanyak 2938 orang, buruh tani tercatat 
sebanyak 880 orang, PNS tercatat sebanyak 19 orang, sopir tercatat 
sebanyak 33 orang pembantu rumah tangga tercatat sebanyak 35 orang, guru 
swasta tercatat sebanyak 35 orang, peternak tercatat sebanyak 20 orang, 
buruh migran tercatat sebanyak 23 orang, pengrajin tercatat sebanyak 8 
orang, dan wiraswasta tercatat sebanyak 232 orang. 
Tabel 4.7 
Profesi penduduk 
No Profesi Penduduk Laki-laki  Perempuan  
1 Petani 1643 orang 1295 orang 
2 Buruh tani 440 orang 440 orang 
3 Buruh migran 12 orang 11 orang 
4 Pegawai negri sipil 15 orang 4 orang 
5 Pengrajin 4 orang 4 orang 
6 Peternak 20 orang 0 orang 
7 Montir 45 orang 0 orang 
8 Perawat swasta 2 orang 0 orang 
9 Bidan swasta  0 orang  3 orang 
 
 

































10 Pengusaha kecil,menegah dan besar 8 orang 8 orang 
11 Guru swasta 17 orang 18 orang 
12 Dosen swasta 2 orang 0 orang 
13 Seniman/artis 32 orang 20 orang 
14 Tukang kayu 62 orang 0 orang 
15 Tukang batu 107 orang 0 orang 
16 Pembantu rumah tangga 5 orang 30 orang 
17 Karyawan perusahaan swasta 26 orang 20 orang 
18 Wiraswasta 122 orang 110 orang 
19 Tidak mempunyai pekerjaan tetap 30  orang 7 orang 
20 Pelajar 366 orang 260 orang 
21 Ibu rumah tangga 0 orang 480 orang 
22 Purnawirawan/pensiunan 4 orang 0 orang 
23 Perangkat desa 9 orang 0 orang 
24 Buruh harian lepas 128 orang 125 orang 
25 Pemilik usaha jasa transportasi dan 
perhubungan 
25 orang 0 orang 
26 Buruh usaha jasa transportasi dan 
perhubungan 
33 orang 0 orang 
27 Pemilik usaha informsi dan 
komunikasi 
3 orang 0 orang orang 
28 Buruh usaha informasi dan 
komunikasi 
1 orang 0 orang 
29 Kontraktor 5 orang 0 orang 
30 Pemilik jasa hiburan dan pariwisata 10 orang 0 orang 
31 Buruh usaha jasa hiburan dan 
pariwisata 
19 orang 9 orang 
 
 

































32 Buruh usaha hotel dan penginapan 
lainnya 
2 orang 1 orang 
33 Pemilik usaha warung, rumah 
makan dan restoran 
6 orang 10 orang 
34 Dukun/paranormal/supranatural 9 orang 9 orang 
35 Jasa pengobatan alternatif 8 orang 7 orang 
36 Sopir  33 orang 0 orang 
37 Jasa penyewaan peralatan pesta 4 orang 1 orang 
38 Pemulung 4 orang 0 orang 
39 Tukang anyaman 1 orang 2 orang 
40 Tukang jahit 0 orang 15 orang 
41 Tukang rias  0 orang 7 orang 
42 Tukang sumur 13 orang 0 orang 
43 Karyawan honorer 2 orang 0 orang 
44 Tukang cukur 4 orang 0 orang 
45 Tukang las 4 orang 0 orang 
46 Pemuka agama 43 orang 0 orang  
47 Penyiar radio 1 orang 0 orang 
48 Satpam/security 2 orang 0 orang 
49 Ahli pengobatan alternatif 3 orang 12 orang 
Jumlah total penduduk 6.242 orang 
Sumber: Data Monografi Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban 
tahun 2017 
D. Profil Kelompok Jama’ah Tahlil Desa Jegulo 
Penduduk Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban mayoritas 
masyarakat Beragama Islam yang tercatat sebanyak 2959 orang laki-laki 
 
 

































dan 2933 orang perempuan. jika ditinjau dari segi keagamaan masyarakat 
Desa Jegulo para ibu-ibu yang antusias mengituti aktifitas keagamaan yang 
baik seperti jama’ah tahlil yang dibentuk pada tahun 2010 yang diketuai 
oleh Ibu Hj. Muslikah wakil ketua Ibu Hj. Weniati sekretaris Sri Wahyuni 
dan bendahara Ibu Jukah jama’ah tahlil biasanya dilaksanakan setiap hari 
Jum’at jam 14.00, tidak hanya itu mereka juga selalu menyisihkan uang 
untuk ditabung sedikit demi sedikit untuk membayar keperluan nantinya 
apabila ada kegiatan yang terjadwal seperti ziarah ke makan para wali, untuk 
membayar seragam ataupun untuk keperluan pengajian ataupun konsumsi, 
apabila uang yang sudah terkumpul tadi bisa digunakan sehingga mereka 
tidak merepotkan suami atau orang lain. Di bawah ini tabel anggota jama’ah 
tahlil: 
Tabel 4.8 
Anggota Jama’ah Tahlil 
 
No.   Anggota 
1 Siti Munawaroh Mbah mari Ngatemi  
2 Tutik Zahrotus Ju’amaroh 
3 Jumi Martinah Layli  
4 Karisah Monah Juwarsi 
5 Rumiati Kamisah Jaminah 
6 Sulaseh Rupi’ah Jaenab 
7 Sunarti Tekni Widji 
8 Kasiatun Sumirah Musripah 
9 Supatmi Sumarti Mukminatin 
10 Supini Rokemah Robbi’ah 
11 Sulaekah Sukartini Juwarning  
Sumber: wawancara ibu Hj. Weniati pada hari jum’at pukul 07.30 WIB 
 
 

































E. Aset Budaya dan Keagamaan 
Masyarakat Desa Jegulo memeluk agama Islam kerukunan yang 
tercipta didukung dengan kegiatan kerja bakti, pertemuan ibu-ibu, dan 
tradisi-tradisi yang dilakukan oleh masyarakat. Sehubungan dengan agama, 
budaya yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jegulo tidak hanya kekayaan 
alam yang ada di Desa Jegulo yang menjadi potensi ternyata kebudayaan-
kebudayaan mereka mengandung kekuatan untuk membuat mereka untuk 
tetap berinteraksi, saling memberi nilai keagamaan, serta memberi antar 
tetangga. 
Masyarakat Desa Jegulo, memiliki kepercayaan memiliki kepercayaan 
agama Islam secara keseluruhan.akan tetapi masyarakat masih melakukan 
ritual-ritual adat kejawen, seperti ruwetan, selametan dan sebagainya. 
Ketaatan agama Desa Jegulo bisa dibilang sudah cukup baik, terlihat dari 
banyak mushola yang berdiri. Meskipun jama’ah sholatnya tidak selalu 
penuh, akan tetapi keperdulian terhadap agama sudah dibilang baik. Mereka 
memperhatikan fasilitas keagamaan yang ada di lingkungannya. Mereka 
sadar akan kebutuhan agama yang juga menjadi kebutuhan masyarakat Desa 
Jegulo secara rohani. Bahkan masyarakat selalu mengadakan kegiatan 
pengajian umum rutinan setiap hari minggu pagi setelah subuh yang diikuti 
oleh ibu-ibu. 
Berikut ini adalah acara-acara tradisi masyarakat Desa Jegulo yang 
masih di lakukan setiap tahunnya: 
1. Yasinan  
 
 

































Kegiatan untuk bapak-bapaknya dilakukan setiap kamis malam jum’at 
yang biasa disebut dengan “yasinan” atau bisa disebut juga dengan kirim 
Do’a oleh mereka. Sedangkan untuk kebudayaan sendiri, mereka masih 
melakukan acara tradisional yang sudah dipercayai, mulai dari tahlil, 
ruwatan, ruwah deso, ritual adat pernikahan dan sebagainnya. Untuk rawuh 
deso selalu diadakan acara wayang, sindir terkadang kuda lumping dan reog 
ponorogo. Mengenai hal seperti itu merupakan permintaan dari masyarakat 
sendiri untuk jenis hiburan yang akan dilaksanakan. Seperti acara hajatan 
orang menikah, mereka melaksanakan selama 3 hari 3 malam berturut-turut. 
Setiap hajatan berlangsung pasti terdapat daging ayam lodho yang disajikan, 
bisa mencapai 5-7 ekor ayam.  
2. Wayang 
Kesenian pentas seni yang merupakan gambaran atau kisah dari cerita 
pewayangan yang mana menceritakan tentang kehidupan manusia yang 
diajarkan oleh Wali Songo yang kemudian disebarkan kemasyarakat. 
Wayang yang terbuat dari kulit dilakonkan oleh seorang dalang dan diiringi 
dengan musik gamelan. Desa Jegulo juga masih mementaskan kesenian 
tersebut, karena masyrakatnya banyak yang mengemari dari wayang kulit 
itu sendiri. Wayang kulit diadakan ketika bersih desa, bersih dusun, acara 
memperingati 17 Agustus dan seorang yang mempunyai hajat. 
3. Gotong Royong  
Kehidupan masyarakat lebih banyak dilakukan secara gotong royong 
dari pada sendirian, bahkan bahkan ketika tandur mereka juga bersama-
 
 

































sama. Sosial merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindarkan dari siapapun 
termasuk masyarakat Desa Jegulo. Disaat tetangga atau ada saudara setelah 
melahirkan mereka dengan bergegas mengunjungi rumah tetangga atau 
saudara untuk melakukan jagong bayi dengan bersuka cita menyambut 
kelahiran si bayi. 
4. Tayuban 
Tayuban merupakan salah satu jenis kebudayaan adat jawa, yaitu 
adanya sebuah paguyuban dan sanggar seni dimana juga mempunyai alat-
alat gamelan tersendiri, serta sinden sebagai penyanyi, penari Remo dan 
Jaipong. Pelaksanaan dari tayuban yakni dilaksanakan atau istilah orang 
jawa ditanggap yaitu ketika adanya pesta pernikahan. Pada umumnya, 
panjak atau anggota tayub melakukan arisan untuk menanggap tayuban. 
Dalam pementasannya tayuban seringkali diiringi dengan sinden yang 
menari, dengan memakai selendang yang dipakai dileher, serta diiringi 
dengan musik gamelan.  
5. Jaranan  
Jaranan yaitu sebuah kesenian tari tradisional yang mana tari itu 
menggunakan kuda (kuda kepang atau kuda lumping) bukan berarti kuda 
sungguhan. Kesenian ini mengambarkan seorang prajurit dari kerajaan 
majapahit dan juga patih dari kerajaan sengosari berkelana dengan 
mengendarai kuda, yang mana ditengah perjalanannya dihadang oleh 
bangsa siluman (ular raksasa ataau naga), maka patih dan prajuritnya 
bertempur dengan naga tersebut. Hingga saat ini kesenian jaranan 
 
 

































ditampilkan sebagai budaya jawa yang masih melekat dimasyarakat. Seperti 
halnya masyarakat Desa Jegulo masih mengembangkan kesenian jaranan 
tersebut, yang mana ditampilkan ketika pada acara-acara tertentu. 
6. Mbecek atau landang (mantenan) 
Jumlah tamu yang mbecek terbilang cukup banyak, sehingga 
masyarakat yang membantu seseorang yang sedang mempunyai hajatpun 
juga banyak. Terhitung sebelum 1 minggu acara hajatan dimulai, tetangga 
sekitar sudah berkumpul untuk membantu membuat gegempara tamu yang 
datang. Masyarakat sekitar melakukan semua kegiatan memasak dengan 
cara tradisional. Tanpa ada sentuhan teknologi sedikitpun, mulai dari 
menghaluskan bumbu masak, mengupas/ memarut kelapa, mencabuti bulu 
ayam, dan sebagainya. Semua pekerjaan dapur dikerjakan secara gotong 
royong dan suka rela karena mereka tidak aklan mendapat imbalan berupa 
upah atau uang. Akan tetapi berupa nonjok sebagai ucapan terimakasih telah 
membantu saat hajatan berlangsung 
7. Sedekah Bumi 
Sedekah Bumi adalah salah satu tradisi yang ada di Tuban, Jawa Timur setiap 
tahunnya. Atau bisa disebut dengan mangganan, Jika dilihat sekilas tradisi ini 
terlihat seperti sarapan bersama di area pemakaman atau kuburan. Namun 
sebenarnya dalam tradisi ini terdapat unsur kekeluargaan, spiritual, dan 
kepercayaan masyarakat dalam proses acaranya. Manganan dilakukan setiap tahun 
yang dimulai pada Hari Kamis Kliwon dibulan besar yaitu bulan Haji. Dihari 
berikutnya, diadakan acara serupa namun berbeda area pemakamannya. Contoh 
 
 

































Desa Jegulo, pada Hari Kamis pertama acarannya berada di pemakaman Mbah 
Nanggul dan selanjutnya kemakam-makam lainnya. 
Masyarakat sangat antusias akan acara ini. Sehari sebelum Sedekah bumi 
mereka sibuk mempersiapkan manganan yang akan dibawa dan tempat untuk acara. 
Pada malam harinya, mereka akan memasang lampu disekitar pemakaman untuk 
menandakan bahwa acaranya akan berlangsung disana. Pagi hari menjelang 
manganan, masyarakat datang dengan membawa makanan yang sudah disiakan. 
Tikar-tikar digelar pada tempat yang landai dan luas disekitar area pemakaman 
tersebut. Makanan yang dibawa diletakkan diatas alas daun pisang. Macam-macam 
makanan yang ada namun umumnya seperti makanan hajatan dan kue-kue khas 
jawa timur seperti rengginang, apem dan ketan. 
Acaranya dimulai dengan pembacaan doa oleh pemuka agama didaerah 
setempat. Lalu dilanjutkan dengan acara inti yaitu makan bersama makanan yang 
sudah dibawa oleh masyarakat. Pada saat acara ini kekeluargaan sangat terasa 
karena akan banyak ada interaksi seperti mengobrol antara warga. Karena semua 
warga membawa makanan tentu saja banyak sisa makanan yang ada. Oleh 
karenanya makanan kembali dibagi-bagikan kepada warga dan disinilah tukar 
menukar makanan terjadi. Terkadang acara dilanjutkan dengan kesenian khas tuban 
yaitu tayub/sindir pada siang hingga malam hari. 
8. Tingkeban 
Tingkeban adalah sebuah acara adat yang dilakukan untuk permohonan bagi 
seorang perempuan yang baru pertama kali hamil yaitu pada saat usia kehamilan 
 
 

































memasuki bulan ke empat (neloni) dan pada masa kehamilan yang memasuki bulan 
ketujuh (mitoni), dengan istilah neloni mitoni atau tingkeban. 
Upacara tingkeban salah satu tradisi masyarakat jawa terutama Desa Jegulo. 
Upacara ini disebut juga mitoni berasal dari kata pitu yang mempunyai arti arti 
tujuh. Upacara ini dilaksanakan pada usia kehamilan tujuh bulan dan pada 
kehamilan pertama kali. Upacara ini bermakna bahwa pendidikan bukan saja 
setelah dewasa akan tetapi semenjak benih tertanam didakam rahim ibu. Dalam 
upacara ini sang ibu yang sedang hamil dimandikan dengan air kembang setaman 
dan disertai doa yang bertujuan untuk memohon kepada Allah SWT agar selalu 






































MEMAHAMI PERMASALAHAN PEMUDA SECARA PARTISIPATIF 
DI DESA JEGULO 
A. Tingkat Pengeluaran Biaya Belanja Pangan Masyarakat 
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama dalam 
pemenuhannya hal ini merupakan bagian dari hak asasi manusia. 
pemenuhan kebutuhan pangan juga terkait dengan upaya peningkatan 
kualitas kesehatan masyarakat.  Untuk menjadi sehat syarat utama yang 
diperlukan adalam SDM dapat mengkonsumsi pangan sesuai kebutuhan 
proses metabolisme tubuh. Pemenuhan kecukupan pangan bagi setiap 
masyarakat merupakan suatu kewajiban bersama pemerintah dan 
masyarakat. pemenuhan kecukupan pangan perseorangan merupakan esensi 
dari ketahanan pangan, dan tersedianya pangan yang cukup. 
Pola konsumsi pangan masyarakat akan berbeda dan berubah dari 
waktu ke waktu. Pola konsumsi pangan antara desa tertentu ke desa lainnya 
sangatlah jauh berbeda tergantung dari lingkungan termasuk sumberdaya 
dan budaya setempat, selera dan pendapatan masyarakat. Demikian pula 
dengan pola konsumsi pangan juga akan berubah dari waktu ke waktu yang 
dipengaruhi oleh perubahan pendapatan, perubahan kesadaran masyarakat, 
akan pangan dan dan Gizi serta perubahan gaya hidup masyarakat. 
Aspek yang terkait dengan tingkat pendapatan adalah tingkat 
pengeluaran masyarakat, secara umum tingkat pengeluaran masyarakat 
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jauh lebih besar dari pada tingkat  pendapatan masyarakat. Semakin 
tinggi tingkat pendapatan rumah tangga semakin rendah porsi atau pangan. 
Hal ini disebabkan karena terbatasnya lapangan pekerjaan yang ada dan 
penghasilan pun sangat minim karena harus mencukupi keluarga dan 
kebutuhan lainnya. Sebagai masyarakat pedesaan, sudah barang tentu 
dengan segala kearifannya masyarakat selalu memanfaatkan seoptimal 
mungkin potensi alamnya, mulai dari bertami, berkebun, dan dagang. 
Ketergentungan mereka terhadap lahan sangat kental nuansa ekonomi 
maupun sosialnya. Sacara ekonomis, lahan dapat menjadi sumber 
kehidupan ekonomi keluarga selain itu, mereka juga melakukan aktivitas 
penunjang atau usaha sambilan yang diposisikan sebagai bentuk memenuhi 
kepentingan makan. Menurut tradisi masyarakat berdagang sebenranya 
tidak hanya menjadi bagian untuk meunjang ekonomi keluarga, tetapi juga 
bisa menjadi bentuk investasi keluarga, yang bisa di gunakan untuk biaya 
mendirikan rumah, pernikahan, atau pendidikan anak. 
Dengan cara produksi dan pendapatan ekonomi keluarga, dapat 
diketahui bahwa lapangan kerja masyarakat masih relatif homogen. Dalam 
hubungan ini, norma-norma dan tradisi yang mengatur pengolahan lahan 
diharapkan bida arif dan bijaksana, karena fungsi lahan juga mengandung 
nilai-nilai sosial yang perlu dikembngkan jika komunitas ini butuh 
perkembangannya. Berikut ini adalah Grafik belanja bulanan masyarakat 
Dusun Japrang Desa Jegulo: 
 
 








































Sumber :Data Peneliti melalui wawancara 
Dari tabel di atas menjelaskan tentang pengeluaran belanja pangan 
masyarakat perbulan dari 141 kepala keluarga yang kurang dari 30% ada 26 
kepala keluarga selain itu yang lebih dari 30-50% ada 35 kepala keluarga 
dan yang terakhir belanja pangan masyarakat yang lebih dari 50% ada 80 
kepala keluarga. Selain pengaruh faktor ekonomi, pangan juga sangat 
tergantung pada perubahan iklim. Perubahan iklim yang terjadi saat ini 
mengakibatkan perubahan pola tanam, perubahan pola hujan, sehingga 
waktu kapan akan terjadi musim kering atau musim hujan sulit diprediksi, 
munculnya hama/penyakit tanaman yang tidak terprediksi dan lainnya. 
Perubahan beberapa faktor ini terdampak pada sulitnya pencapaian produksi 
pangan sesuai yang telah dirancangkan. Menyikapi berbagai kendala 
tersebut , maka harus melakukan pemanfaatkan sumber daya pertanian dan 
pangan secara efisien dan optimal dengan memperhatikan potensi lahan.  
 






Kurang 30 % 30-50 % lebih 50 %
BELANJA PANGAN PERBULAN (N=141)
 
 

































Tingkat pengangguran di negara-negara berkembang mayoritas 
kebanyakan berpenduduk muslim. Walaupun Allah SWT telah berjanji akan 
menanggung rizqi kita semua, namun kita harus berusaha untuk mencari 
rizqi itu dngan bekerja keras, maka orang tersebut akan mendapatkan rizqi 
yang Allah janjikan. 
Indonesia merupakan Negara yang berpenduduk terpadat di dunia. 
Karena penduduk di Indonesia sangat padat dan lapangan kerja yang tidak 
menjangkau jadi pengangguran di Indonesia bertambah banyak. Sebagian 
besar tenaga kerja kehilangan pekerjaannya di daerah perkotaan karena 
krisis moneter begitu juga di daerah pedesaan terutama dibidang pertanian. 
Keadaan di negara-negara berkembang masalah pengangguran yang mereka 
hadapi dari tahun ketahun semakin bertambah serius, dikarenakan lowongan 
pekerjaan di Indonesia merupakan hal yang sangat langka sebab perusahaan 
bila membutuhkan karyawan malah diisi oleh tenaga kerja asing, sehingga 
warga Negara Indonesia tidak ada kesempatan untuk bekerja dinegaranya 
sendiri, kebanyakan malah bekerja di negara lain. 
Adapun faktor pengangguran yaitu, penduduk yang semakin banyak 
sedangkan lapangan pekerjaan sedikit, pemdidikan dan keterampilan sangat 
rendah karena untuk mendapatkan pekerjaan harus mempunyai pendidikan 
dan keterampilan yang bagus, penyediaan dan pemanfaatan tenaga kerja 
daerah tidak seimbang, pemulangan TKI  ke Indonesia sehingga ketika 
sudah pulang ke negaranya sendiri tidak menemukan pekerjaan kembali. 
Pengangguran bisa menyebabkan pendapatan nasional yang dicapai 
 
 

































masyarakat rendah yang mengakibatkan kemiskinan, bertambahnya anak 
jalanan adapun di Dusun Japrang Desa Jegulo terdapat anak jalan yang 
berjumlah 2 orang dan pengamen yang berjumlah 5 orang. Dengan 
demikian pendapatan yang rendah maka dana untuk kegiatan ekonomi 
pemerintah untuk pembangunan juga akan terus menurun. 
Kebijakan yang perlu dilakukan pemerintah untuk mendata 
pengangguran dan kemiskinan untuk mengatasi masalah pengangguran 
sehingga dapat mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan. 
Pemerintah telah menerapkan berbagai macam usaha untuk mengurangi 
kapasitas pengangguran yang ada di dalam negeri. 
Misalnya beberapa usaha yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi 
pengangguran dengan mengadakan Kredit Usaha Rakyat (KUR) karena 
dengan KUR ini rakyat bisa meminjam uang untuk modal usaha yang 
dijamin oleh lembaga penjamin kredit, sehingga rakyat pengangguran dapat 
menjalankan usaha  kecil bagi kesejahteraan hidupnya. Ada juga bantuan 
operasional sekolah yang sering disebut dengan dana BOS, dengan adanya 
nantuan ini dapat meringankan masyarakat untuk pembiayaan pendidikan 
belajar 9 tahun, sehingga rakyat yang kurang mampu bisa mencapai 
pendidikan 9 tahun. 
Selain diatas untuk mengurangi pengangguran dengan cara memperluas 
kesempatan kerja dengan membuka lapangan kerja baru, melakukan 
pemindahan tenaga kerja yang kurang sehingga bisa menyeimbangi, 
 
 

































memberikan informasi lowongan kerja kepada oraang-orang sehingga 
mereka siap untuk terjun langsung ke lapangan. 
C. Masalah Sosial Tuna Karya Di Masyarakat 
Menurut Soerjono Soekanto masalah sosial adalah suatu 
ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat, yang 
membahayakan kehidupan kelompok sosial. Jika terjadi bentrokan antara 
unsur-unsur yang ada dapat menimbulkan gangguan hubungan sosial seperti 
kegoyahan dalam kehidupan kelompok atau masyarakat. 
Masalah sosial muncul akibat terjadinya perbedaan yang mencolok 
antara nilai dalam masyarakat dengan realita yang ada. Yang dapat menjadi 
sumber masalah sosial yaitu seperti proses sosial dan bencana alam. Adanya 
masalah sosial dalam masyarakat ditetapkan oleh lembaga yang memiliki 
kewenangan khusus seperti tokoh masyarakat, pemerintah, organisasi 
sosial, musyawarah masyarakat, dan lain sebagainya. 
Masalah sosial dapat dikategorikan menjadi 4 (empat) jenis factor, 
yakni antara lain : 
1. Faktor ekonomi : kemiskinan, pengangguran, dan lain-lain. 
2. Faktor budaya : perceraian, kenakalan remaja, dan lain-lain. 
3. Faktor biologis : penyakit menular, keracunan makanan, dan lain 
sebagainya. 
4. Faktor psikologis : penyakit syaraf, aliran sesat, dan sebagainya. 
Tuna Karya atau pengangguran merupakan istilah untuk orang yang 
tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, atau seseorang yang 
 
 

































berusaha mendapatkan pekerjaan yang layak. Pengangguran biasanya 
disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau pencari kerja tidak sebanding 
dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia. Pengangguran seringkali 
menjadi masalah dalam perekonomian, karena dengan adanya 
pengangguran, produktivitas dan pendapatan masyarakat akan berkurang, 
sehingga dapat menyebabkan timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah 
sosial lainnya. 
Tingkat pengangguran dapat dihitung dengan cara membandingkan 
jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan kerja yang dinyatakan alam 
persen. Ketidakadaan pendapatan menyebabkan pengangguran harus 
mengurangi pengeluaran konsumsinya yang menyebabkan menurunnya 
tingkat kemakmuran dan kesejahteraan. Pengangguran yang 
berkepanjangan juga dapat menimbulkan efek psikologis yang buruk 
terhadap penganggur dan keluarganya. Tingkat pengangguran yang terlalu 
tinggi juga dapat menyebabkan kekacauan politik keamanan dan sosial 
sehingga mengganggu pertumbuhan  dan pembangunan ekonomi. Akibat 
jangka panjang adalah GNP dan pendapatan per kapita suatu negara. 
Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya pengangguran dari faktor pribadi 
diantaranya: 
1. Faktor kemalasan 
2. Faktor cacat atau umur 
3. Faktor rendahnya pendidikan dan keterampilan 
 
 

































Faktor ini merupakan penyebab utama meningkatnya pengangguran di Indonesia, 
di antaranya : 
1. Ketimpangan antara penawaran tenaga kerja dan kebutuhan 
2. Kebijakan pemerintah yang tidak berpihak pada rakyat 
3. Pengembangan sector ekonomi 
4. Banyaknya tenaga kerja wanita 
Beberapa hal yang menyebabkan pengangguran antara lain : 
1. Penduduk yang relative banyak 
2. Pendidikan dan keterampilan yang rendah 
3. Angkatan kerja yang tidak memenuhi persyaratan yang diminta dunia kerja 
4. Teknologi yang semakin modern 
5. Pengusah yang selalu mengejar keuntungan dengan cara melakukan 
penghematan-penghematan 
6. Penerapan rasionalisasi 
7. Adanya lapangan kerja yang dipengaruhi musim 
8. Ketidakstabilan perekonomian, politik dan keamanan suatu Negara 
Bebrapa faktor yang menyebabkan seseorang tidak mandapatkan pekerjaan. 
1. Kurangnya informasi 
2. Tidak adanya system penerimaan public 
3. Sulit menerapkan kepintarannya dalam dunia pekerjaan 
Hal inilah yang paling besar pengaruhnya dalam dunia kerja sekarang 
ini, kurangnya informasi dapat menjadi faktor yang paling berpengaruh, hal 
ini diakibatkan keadaan lingkungan tempat tinggal yang tidak 
 
 

































memungkinkan untuk terus mengupdate informasi tentang lowongan 
pekerjaan. 
 
D. Peran Pemerintah Untuk Mengatasi Tingginya Pengangguran 
Masalah-masalah yang memperlibatkan antara masyarakat dan 
pemerintah tidak akan pernah mendapatkan penyelesaian, bahkan 
permasalahan tersebut masih berkelanjutan hingga saat ini. Pengangguran 
menjadi salah satu contoh masalah yang belum terselesaikan, bukannya 
selesai melainkan pada permasalahan ini makin meningkat. pengangguran 
menjadi salah satu permasalahan yang berat untuk diselesaikan. Tidak ada 
solusi yang bisa mengatasi atau mengurangi pertumbuhan angka 
pengangguran yang meningkat setiap tahunnya. Di berbagai provinsi, 
pengangguran menjadi masalah yang sulit diselesaikan. 
Pengangguran atau yang biasa disebut  tuna karya adalah istilah bagi 
orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari pekerjaan, bekerja 
kurang dari dua hari selama seminggu atau seseorang yang sedang berusaha 
mendapatkan pekerjaan yang layak. Pengangguran juga dapat diartikan 
sebagai seseorang yang telah mencapai usia tertentu yang tidak memiliki 
pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan agar memperoleh upah  agar bisa 
mencukupi kebutuhan hidup dirinya serta keluarganya. 
Di Indonesia, permasalahan mengenai pembangunan sudah merajalela 
di masyarakat mampu hingga masyarakat yang kurang mampu. Dengan 
adanya pengangguran, maka tingkat kriminalitas juga akan semakin 
 
 

































meningkat, karena seseorang itu harus memenuhi kebutuhan sandang, 
papan, dan pangannya. Apabila kebutuhan pokok tersebut tidak terpenuhi, 
maka seseorang tersebut akan melakukan berbagai cara agar kebutuhannya 
terpenuhi. 
Pengangguran disebabkan oleh banyak faktor, yaitu contohnya bahwa 
pengangguran itu bisa timbul karena faktor kemalasam dari sumber daya 
alamnya, yang kedua yaitu karena cacat atau umur yamg sudah lewat, dan 
yang terkahir karena kurangnya pendidikan dan kurang keterampilan. 
Pengangguran terdiri dari  pengangguran friksional atau pengangguran 
yang bersifat sementara yang disebabkan oleh waktu, informasi, kondisi 
geografis, dan ketidakmampuan memenuhi persyaratan yang ditentukan 
pembuka lapangan pekerjaan. Semakin majunya perekonomian pada suatu 
daerah, maka akan meningkatkan kebutuhan sumber daya alam manusia 
yang lebih baik daripada sebelumnya. Yang kedua adalah pembangunan 
musiman, yaitu dimana terjadi keadaan menganggur akibat adanya fluktuasi 
kegiatan. Contohnya ketika petani saat menanam beras karena menanti 
musim tanam, dan penjual durian yang menanti agar durian bisa masak dan 
dijual bersama-sama. Yang terkahir yaitu pengangguran siklikal, yaitu 
pengangguran yang menganggur akibat imbas naik turunnya siklus ekonomi 
yang terjadi, sehingga permintaan tenaga kerja lebih tidak sebanding dengan 
jumlah lapangan pekerjaan yang ada. 
Masalah pengangguran tidak hanya dapat merugikan dalam segi 
ekonominya saja, namun juga dapat berpengaruh dalam segi politik, 
 
 

































keamanan, dan social sehingga mengganggu pertumbuhan dan 
pembangunan. Dan, jangka panjangnya akan  berakibat menurunnya GNP 
dan pendapatan perkapita suatu negara. 
Kepadatan penduduk menjadi salah satu faktor timbulnya masalah 
pengangguran, karena dengan semakin tingginya jumlah penduduk di suatu 
daerah, maka akan semakin banyak masyarakat usia produktif yang mencari 
pekerjaan untuk menghidupi dirinya sendiri maupun menghidupi 
keluarganya. Hal ini menjadi tidak seimbang karena jumlah lapangan 
pekerjaan yang tersedia dan jumlah penduduk di Indonesia berbeda sangat 
jauh. Sementara dengan bertambahnya penduduk yang ada, namun jika 
mereka tidak memiliki keahlian dan keterampilan maka mereka tidak akan 
mendapatkan pekerjaan, karena di era globalisasi ini keahlian dan 
keterampilan merupakan potensi sumber daya manusia yang sangat 
dibutuhkan. 
Banyak lulusan siswa atau siswi SMA dan SMK yang menganggur 
akibat ketatnya persaingan dalam mendapatkan suatu pekerjaan. Bisa 
dikatakan karena keahlian mereka yang kurang, serta kurangnya 
pengalaman pekerjaan membuat mereka sulit mendapatkan pekerjaan. 
Maka dari itu, seharusnya pemerintah melakukan pelatihan tambahan bagi 
siswa atau siswi yang akan memasuki dunia bekerja. Jika pelajar tersebut 
memiliki potensi lebih tinggi untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi namun ia terhalang biaya, maka pemerintah lebih meningkatkan 
kenyamanan dan kemudahan dalam mendapatkan beasiswa untuk 
 
 

































membantu mahasiswa yang membutuhkan biaya kuliah. Setidaknya itu juga 
dapat membantu perekonomian Indonesia kelak. 
Selanjutnya, saya akan menjelaskan mengenai dampak-dampak yang 
ditimbulkan dari pengangguran, yaitu dampak ekonomi, sosial, dan 
pembangunan ekonomi nasional. Yang pertama yaitu dampak segi 
ekonomi, yaitu pengangguran secara tidak langsung berkaitan pendapatan 
nasional, maksudnya tingginya jumlah pengangguran akan menyebabkan 
turunnya Produk Domestik Bruto (PDB) sehingga pendapatan nasional juga 
akan  mengalami penurunan. Kedua, pengangguran akan menghambat 
investasi, karena jumlah tabungan masyarakat ikut menurun. Ketiga, 
pengangguran akan menimbulkan menurunnya daya beli masyarakat, 
sehingga akan mengakibatkan kelesuan dalam berusaha. 
Lalu, dampak pada segi sosial yaitu menimbulkan perasaan malu dan 
minder antar masyarakat. Juga menambah angka kriminalitas karena 
tuntutan kebutuhan hidup yang tidak tercukupi maka banyak masyarakat 
yang mencuri, merampok, menjambret, dan lain sebagainya. Pada segi ini 
juga akan memunculkan sikap malas, maksudnya akan memunculkan 
banyak pengemis di jalan. Mereka menjadikan mengemis sebagai profesi 
yang sangat menguntungkan. Dan pada akhirnya akan banyak anak-anak 
yang putus sekolah karena orang tua mereka tak sanggup membiayai 
sekolah. 
Terakhir, yaitu dampak dari segi pembangunan ekonomi nasional yaitu 
akan membuat pendapatan nasional menurun karena semakin banyak orang 
 
 

































yang tidak bekerja, maka akan membuat pendapatan nasional pun ikut 
menurun, pendapatan perkapita masyarakat semakin rendah maka output 
yang dihasilkan sebagai sumber pendapatan nasional pun ikut turun dan 
mempengaruhi pembangunan nasional. Pada sisi permintaan, upah yang 
rendah mengakibatkan permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa 
juga semakin rendah, maka perusahaan akan mengurangi produksinya 
sehingga akan terjadi pengurangan karyawan atau Pemutusan Hubungan 
Kerja (PHK). Lalu, investasi pembentukan modal akan merendah, 
kurangnya minat masyarakat untuk berinvestasi, dan yang terakhir hal ini 
akan menjadi sumber utama kemiskinan dan pemborosan sumber daya serta 
potensi yang ada. 
Selain itu, para perusahaan asing lebih suka memperkerjakan Tenaga 
Kerja Asing (TKA) di perusahaannya, padahal seharusnya pekerjaan yang 
bisa dikerjakan oleh tenaga-tenaga lokal menjadi sasaran TKA dari luar 
negeri. Mereka tergiur dengan upah yang tinggi dari perusahaan. 
Seharusnya pemerintah bisa membatasi jumlah TKA yang masuk dan 
bekerja di Indonesia, khususnya tiap-tiap daerah di Indonesia lebih 
memperketat penerimaan ketenaga kerjaannya. Mendahulukan masyarakat 
sekitar agar berkurangnya pengangguran di daerah tersebut. 
Maka dari itu, peran pemerintah sangat penting dalam upaya penurunan 
angka pengangguran yang tinggi di Indonesia. Dibantu juga dengan 
ketersediaan masyarakat dalam mendukung upaya yang diberikan 
pemerintah. Saling bekerja sama satu sama lain, agar dapat dengan mudah 
 
 

































menurunkan angka pengangguran, dan mensejahterakan masyaraka dalam 
bidang ekonomi. 
Upaya-upaya yang dapat mengatasi masalah pengangguran antara lain 
yaitu melalui kebijakan pemerintah. Beberapa contoh kebijakan pemerintah 
yaitu dibagi menjadi beberapa aspek, ada aspek ekonomi, aspek sosial 
politik,dan tindakan dari pemerintah. Pertama, saya akan menjelaskan aspek 
ekonomi, yaitu dengan menyediakan lowongan pekerjaan dari tahun ke 
tahun, maksudnya jangan hanya mau menjadi pegawai saja namun juga 
harus bisa memiliki inovasi seperti menciptakan lapangan pekerjaan baru 
agar masyarakat pengangguran lainnya dapat bergabung dan bekerja. Lalu 
meningkatkan taraf kemakmuran dari masyarakat, dan selanjutnya 
memperbaiki pembagian pendapatan tiap daerah, misalnya di Jawa Timur, 
pembagian dana nya tidak merata karena itu banyak warga yang 
berbondong-bondong keluar kota agar mendapat upah yang tinggi, disisi 
lain itu menguntungkan untuknya, namun merugikan masyarakat lokal 
daerah tersebut karena ia sendiri pun masih banyak yang menganggur. 
Yang kedua, mengenai aspek sosial dan politik, yaitu meningkatkan 
kemakmuran keluarga dan kestabilan keluarga, dan didalam sebuah 
keluarga tersebut harus ada yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dalam keluarga tersebut. Lalu, menghindari masalah kejahatan, 
seperti yang dijelaskan diatas sebelumnya bahwa semakin tinggi angka 
pengangguran maka akan menarik angra kriminalitas juga. Dan selanjutnya 
yaitu mewujudkan kestabilan politik, dalam sebuah perekonomian yang 
 
 

































tingkat penganggurannya tinggi, kebanyakan masyarakat sering melakukan 
demonstrasi dan mengemukakan kritik atas pemimpin pemerintah dan hal 
ini dapat menghambat kegiatan ekonomi. 
Ketiga, yaitu mengebai aspek dari tindakan pemerintah itu sendiri, 
antara lain yang pertama adalah mengurangi biaya pajak, selama ini pajak 
menjadi salah satu pemasukan bagi negara, namun disisi lain dengan 
banyaknnya biaya pajak maka banyak masyarakat yang tidak mampu 
membayar pajak hingga mereka menumpuk tidak membayarnya dari tahun 
ke tahun. Lalu yang kedua yaitu mendorong taraf kemakmuran masyarakat. 
Yang kegita yaitu, memperbaiki pembagian pendapatan. 
Keempat yaitu, menghindari kejahatan, dan yang terakhir yaitu, 
menambah keterampilan dan keahlian masyarakat agar memiliki banyak 
keahlian dan dapat saling menguntungkan bagi perusahaan maupun bagi 
dirinya sendiri. 
Menurut saya, pemerintah dapat mengatasi masalah pengangguran 
dengan berbaigai macam cara. Yang pertama yaitu dengan cara 
mengembangkan program transmigrasi, program ini bertujuan untuk 
mengambil tenaga kerja dari sector agraris dan informal yang berada di 
wilayah tertentu. Selanjutnya yang kedua yaitu dengan memperluas 
kesempatan kerja, maksudnya bisa membuka sebuah industri atau usaha 
padat karya di wilayah yang memilki angka pengangguran yang tinggi. 
Lalu yang ketiga yaitu dengan mengembangkan industry rumahan. 
Yang keempat yaitu dengan cara meningkatkan investasi. Lalu yang kelima 
 
 

































dengan cara membuat sebuah pelatihan yang bisa menambah keahlian dan 
keterampilan masyarakat sebagai tambahan bekal untuk bekerja atau 
mungkin mereka bisa membuka usaha sendiri. Yang keenam yaitu dengan 
membuka proyek umum, seperti jembatan, foodcourt kota, dan lain-lain, 
yang mungkin akan membantu masyarakat yang tidak memiliki modal 
untuk mendirikan usahanya. Yang selanjutnya yaitu yang ketujuh, bisa 
melakukan peningkatan mobilitas tenaga kerja maksudnya dengan cara 
memindahkan industry ke tempat yang memiliki pengangguran parah. 
Selanjutnya yang kedelapan yaitu mengelola permintaan masyarakat, 
seperti misalnya masyarakat meminta sesuatu barang yang dapat menunjang 
kemajuan ekonominya demi kemajuan bersama. Yang kesembilan yaitu 
mengadakan sistem informasi mengenai lapangan pekerjaan, seperti 
melakukan pengenalan ke sekolah-sekolah, kampus, maupun balai latihan 
ketenagakerjaan. Yang terakhir, antara pemerintah dan masyarakat harus 
memiliki hubungan yang baik agar dapat saling mendukung upaya 
penurunan angka pengangguran di Indonesia. 
Jadi, untuk mengurangi angka pengangguran di Indonesia maka 
pemerintah juga harus turun tangan dengan cara mengeluarkan kebijakan-
kebijakan yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru, maupun 
dengan  cara–cara lainnya. Pemerintah juga harus konsisten dalam 
menjalankan kebijakan-kebijakan yang dibuatnya. Pemerintah juga harus 
memberikan pelatihan, penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat 
untuk bisa mengembangkan kemampuannya. Selain pemerintah yang 
 
 

































membuat kebijakan, masyarakat juga harus berpartisipasi mendukung 
upaya pengurangan  pengangguran yang ada di Indonesia. 
Jadi, untuk mengurangi angka pengangguran di Indonesia maka 
pemerintah juga harus turun tangan dengan cara mengeluarkan kebijakan-
kebijakan yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru, maupun 
dengan  cara–cara lainnya. Pemerintah juga harus konsisten dalam 
menjalankan kebijakan-kebijakan yang dibuatnya. Pemerintah juga harus 
memberikan pelatihan, penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat 
untuk bisa mengembangkan kemampuannya. Selain pemerintah yang 
membuat kebijakan, masyarakat juga harus berpartisipasi mendukung 
upaya pengurangan  pengangguran yang ada di Indonesia. 
E. Memanfaatkan Ruang Rumah Yang Kosong Untuk Budidaya Jamur 
Tiram 
Dari observasi yang sudah dilakukan di Dusun Japrang Desa Jegulo ini 
masyarakat ingin menciptakan suatu wirausaha yang biaya sangat rendah 
dan menguntungkan untuk itu peneliti memiliki ide untuk memanfaat kan 
lokasi-lokasi rumah atau kamar-kamar rumah yang kosong untuk 
dimanfaatkan secara baik yaitu dengan menggunakan kamar tersebut untuk 
budidaya jamur tiram selain biaya yang digunakan untuk budidaya jamur 
tiram murah juga sangat menjanjikan bahkan sangat menguntungkan untuk 
masyarakat yang ingin mempunyai usaha yang murah tidak mengeluarkan 
biaya yang sangat banyak. Karena jamur tiram adalah salah satu jenis jamur 
konsumsi yang banyak diminati oleh masyarakat. 
 
 

































Jamur tiram salah satu lauk yang cocok dimakan dengan nasi bahkan 
juga bisa diolah menjadi olahan jamur menjadi jajanan seperti camilan 
jamur krispi dan sebagainya. yang tentunya akan membawa manfaat yang 
besar bagi masyarakat yang mengkonsumsinya. 
Berikut adalah manfaat-manfaat jamur tiram yang diolah dengan baik: 
1. Mengendalikan kolestrol 
2. Meningkatkan sistem imun tubuh 
3. Kaya akan antioksidan 
4. Nutrisi penting ibu hamil 
5. Anti kanker dan tumor 
6. Melindung jantung dan menurunkan tekanan darah 
Jamur tiram merupakan peluang usaha rumahan yang bermodal kecil 
untuk menghasilkan jamur yang baik adalah 
1. Proses Pemilihan Bibit Jamur Tiram yang bagus dan cari bibit jamur yang 
berkualitas dari penjual bibit jamur yang sudah terpercaya atau yang sudah 
berpengalaman dalam budidaya jamur tiram. 
2. Proses pembuatan media pertumbuhan jamur tiram atau bisa di sebut dengan 
baglog. Membuat media jamur tidaklah sulit karena pertumbuhan jamur yang 
baik dan bagus tergantung benih yang ditanam. Untuk mengatasi keterbatasan 
tempat maka penanaman jamur bisa membuat media tempat pertumbuhan 
jamur dengan membuat baglog. Baglog adalah singkatan dari Bekatol,Grajen ( 
serbuk kayu hasil gergaji) dan kapur. Untuk mendapatkan bekatul yang asli dan 
berkualitas maka haruslah beli dari penjual bekatul yang terpercaya. 
 
 

































3. Proses fermentasi media pertumbuhan jamur jamur tiram, fermentasi baglog 
agar pertumbuhan jamur tiram bisa lebih cepat dan lebih bagus kualitas panen. 
Cara untuk fermentasi media pertumbuhan jamur tiram ini cukup mudah, yaitu 
setiap baglog diletakkan secara merata di rak. Kemudian baglog tersebut di 
diamkan selama 5-10 hari. Setiap harinya, baglog harus dibolak balik. Setelah 
itu untuk melihat kualitas dari baglog bisa melihat warna coklat kehitaman. 
Apabila baglog sudah coklat kehitaman secara menyeluruh berarti proses 
fermentasi telah berhasil.  
4. Proses sterilisasi media pertumbuhan jamur tiram, setelah baglog/media 
pertumbuhan jamur tiram harus melewati proses fermentasi maka ada satu 
langkah lagi sebelum bisa menanam bibit jamur ke baglog. Proses ini disebut 
dengan proses sterilisasi. Tujuan proses ini adalah untuk membunuh bakteri, 
kapang maupun khamir yang yang mengganggu pertumbuhan jamur. Baglog 
dimasukkan ke dalam tong-tong besar yang setiap tong tersebut terhubung 
dengan satu tong pusat.pada tong pusat (tidak dimasukkan baglog) ini akan 
dimasak air dengan kedalaman 20-30 liter. Uap dari hasil pemanasan air di tong 
pusat dialirkan melalui pipa-pipa ke tong-tong disekeliling tong pusat. Uap 
inilah yang nantinya akan membunuh bakteri ,kapang, maupun khamir yang 
bersemayan di baglog-baglog yang tadi anda buat. Pemanasan dilakukan 3-6 
jam tergantung besar kecilnya api pada tong pusat. Setelah pemanasan selesai 
maka baglog di diamkan selama 5 jam.  
5. Proses penanaman Bibit Jamur tiram,  proses penanaman bibit  jamur tiram 
cukup penting karena ketika salah menanam maka jamur tidak akan 
 
 

































berkembang maksimal. Berikut adalah cara untuk menenam bibit jamur ke 
baglog:  
1. Siapkan botol yang berisi bibit jamur tiram 
2. Sterilkan sumpit pengaduk bibit jamur tiram dengan alkohol.95% 
3. Sterilkan juga satu buah sendok makan dengan alkohol 95% 
4. Buka tutup botol bibit jamur dan aduk dengan sumpit sampai merata 
5. Ambil satu baglog dan buka karet pengikatnya 
6. Masukkan satu sendok makan bibit ke baglog tersebut. 
7. Ikat kembali baglog dan segera tutup kembali baglog bibit agar tidak 
terkontaminasi 
8. Sterilkan kembali sumpit dan sendok kemudian ulangi langkah ini 
sampai Bibit Jamur Tiram habis. 
Setelah baglog seluruhnya berwarna putih, tanda miselium jamur sudah 
merata, baru pindahkan kedalam kumbung jamur. Dirawat baik-baik 
hingga tumbuh buah jamurnya.  
6. Proses inkubasi pertumbuhan jamur tiram, sebelum diletakkan dirak-rak jamur 
maka baglog-baglog yang berisi bibit jamur itu harus di inkubasi terlebih 
dahulu. Inkubasi ini bertujuan agar miselium jamur merata. Suhu ruangan yang 
pas untuk ruang inkubasi adalah 23 maksimal 28 derajat celsius. Tanda 
miselium jamur sudah merata adalah baglog menjadi berwarna coklat terang. 
Jangan lupa ikat karet baglog harus dibuka dan diletakkan dikumbung dengan 
ditata secara rapi. Jangan lupa setiap hari baglog berisi jamur yang mulai 
 
 

































tumbuh disemprot dengan air bersih. Proses panen Jamur Tiram, proses jamur 
tiram termasuk sangat mudah. 
Tidak seperti buah atau sayur yang bisa dipetik, untuk jamur tiram ini harus 
dilakukan pemotongan pangkal batang jamur. Pemotongan dilakukan 
dengan menggunakan pisau tajam. Hal yang perlu diperhatikan adalah 
jangan pernah memanen dengan tangan kosong karena bisa menyebabkan 
hasil panen jamurnya cepat membusuk. Selain itu juga di jaga kebersihan 
pisau pemotong, jangan memotong benda lain selain untuk memanen jamur 
tersebut. Perhatikan bahwa pisau tidak boleh berkarat. 
 
 


































DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN 
Dalam Proses pendampingan terhadap masyarakat Dsn Japrang Desa 
Jegulo untuk mengurangi masalah pemuda tuna karya ada tiga tahapan yang 
harus ditempuh, berikut penerapannya. 
A. Inkulturasi 
Langkah selanjutnya adalah inkulturasi, atau melebur dan membaur dalam 
kehidupan masyarakat sehari-hari. Informasi awal yang telah didapat ketika 
melakukan riset pendahuluan dapat dijadikan pedoman untuk mengadaptasikan 
diri di tengah-tengah masyarakat. 
Dalam langkah ini, peneliti juga akan melakukan proses pendekatan 
sebagai upaya trust building. Maka dari itu, peneliti akan berusaha untuk 
bersikap netral, khususnya dalam hal golongan dan partai. Pendekatan yang 
akan peneliti lakukan adalah dengan memberikan bimbingan belajar pada anak-
anak secara gratis dan mengikuti aktivitas masyarakat. 
B. Pendekatan Awal 
Untuk melakukan sebuah penelitian maka peneliti harus bisa dekat 
dengan masyarakat sehingga lebih mudah untuk melakukan penelitian. 
1. Proses Pendekatan Masyarakat 
Poses pendampingan pada komunitas pemuda di Dusun Japrang Desa 
Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban di awali dengan tahab 
pendekatan. Tahap ini bisa dikenal dengan sebutan tahap perkenalan, 
dengan tujuan agar komunitas pemuda memahami maksud dan tujuan 
pendampingan, membangun kepercayaan 
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komunitas. Serta memfasilitasi kelompok pemuda yang ada di Desa Jegulo 
ini. Tahap pendekatan merupakan tahap yang sangat penting dalam setiap 
kegiatan pendampingan, tidak terkecuali pendampingan pada pemuda. 
Tahap pendekatan peneliti awali dengan perkenalan dan permohonan 
izin kepada pihak terkait, khususnya adalah kepala desa selaku pemimpin 
desa. Tepatnya pada tanggal 20 Februari 2019 pukul 09.00 WIB adalah awal 
peneliti menginjakkan kaki di Desa Jegulo. Pada saat itu peneliti 
mengunjunggi sekaligus surve lokasi pendampingan. Melalui obrolan 
ringan bersama dengan masyarakat asli Dusun Japrang Desa jegulo. Peneliti 
sedikit banyak bisa memahami kondisi sosial dan ekonomi warga Dusun 
Japrang. Esokan harinya peneliti mengunjungi kepala desa, berhubung 
kepala Desa Jegulo kosong peneliti menemui sekertaris desa ibu Shubata 
Rohmatin sekaligus meminta izin pendampingan. 
Peneliti menuju kantor balai Desa Jegulo kurang lebih pada pukul 13.00 
WIB. Saat itu kantor balai desa masih dalam waktu istirahat jadi peneliti 
bisa berbincang-bincang sekaligus mengobrol dengan perangkat-perangkat 
desa jegulo sehingga dapat mempererat dan akrab dengan pihak terkait dan 
masyarakat. 
Tak ingin menyia-yiakan waktu, har selanjutnya tepatnya pada 24 
Februari 2019 peneliti melakukan penelusuran kawasan secara sederhana. 
Yaitu berjalan-jalan menelusuri desa dengan sesekali melakukan 
wawancara kepada orang yang ditemui dijalan. Kegiatan ini peneliti lakukan 
untuk mengetahui kondisi desa secara lebih mendalam. Peneliti menyususri 
 
 

































kawasan tegalan dan pemukiman. Obrolan- obrolan santai peneliti lakukan 
bersama warga Dusun Japrang Desa jegulo yang kebetulan peneliti temui, 
selain untuk menambah informasi tentang kondisi desa, peneliti sekaligus 
melakukan pendekatan kepada warga Dusun Japrang Desa Jegulo. 
Kegiatan menelusuri desa hampir setiap hari peneliti lakukan, bahkan 
kegiatan ini adalah kegiatan yang paling sering peneliti lakukan. Mengingat 
pentingnya unsur kenyamanan dan kepercayaan oleh warga desa, membuat 
peneliti menganggap kegiatan bercengkrama bersama warga adalah hal 
terpenting dalam proses pendampingan. Sehingga hampir setiap hari, 
peneliti selalu berkeliling desa dan mengobrol dengan warga yang peneliti 
temui. 
Masyarakat Dusun Japrang Desa Jegulo merespon sangat baik dengan 
kehadiran peneliti didesa. Banyak dari warga Dusun Japrang Desa Jegulo 
sangat senang saat peneliti ajak untuk berbincang-bincang. Bahkan setiap 
kali peneliti lewat saat menelusuri desa, sering ditawari untuk mencicipi 
hidangan yang masyarakat masak pada hari tersebut. Tidak jarang peneliti 
tidak diperkenalkan pamit terlebih dahulu sebelum mencicipi hidangan 
mereka. Rasa kekeluargaan begitu dirasakan peneliti pada warga Dusun 
Japrang Desa Jegulo saat bercengkrama bersama mereka. Respon baik dari 
warga Dusun Japrang Desa Jegulo membuat peneliti untuk terus melakukan 




Wawancara dengan warga saat penelusuran desa. 
 
 




































Sumber : dokumentasi peneliti 
Setiap menjalin sebuah hubungan, diperlukan sebuah kepercayaan antara warga 
Dusun Japrang Desa Jegulo dengan peneliti. Selain menjalin kepercayaan 
dengan warga juga membangun kepercayaan dengan masyarakat non Dusun 
Japrang Desa Jegulo. Kepercayaan dari masyarakat itulah yang akan 
memberikan informasi yang jelas dan nyata sehingga mempermudah 
peneliti untuk menggali data. Kepercayaan itu harus bersikap terus menerus 
hingga proses pendampingan selesai sehingga peneliti harus menjaga 
kepercayaan dengan silaturahmi. 
Pengenalan masyarakat yang dimaksud dalam hal ini adalah melakukan 
inkulturasi atau membaur dengan masyarakat. Inkulturasi penting untuk 
dilakukan karena peneliti bukan merupakan masyarakat lokal sehingga 
perlu melakukan pendekatan dengan masyarakat setempat dan tokoh-tokoh 
kunci di Desa Jegulo. 
Masyarakat Dusun Japrang Desa Jegulo tergolong masyarakat non-
majemuk. Mayoritas masyarakat merupakan orang asli Desa Jegulo. 
Sehingga watak dari masyarakat Desa Jegulo sangat jowo atau dalam Istilah 





































Oleh karena itu, untuk melakukan pendekatan dengan masyarakat 
peneliti tidak begitu repot-repot melakukannya, artinya peneliti tidak begitu 
kesusahan untuk melakukan pendekatan berlebih-lebih terhadap tokoh 
kunci atau dalam bahasa peberdaya adalah stakeholder(pemegang peran 
penting) yang ada di Desa Jegulo seperti ibu Shubata Rohmatin, bapak 
Mahmudan dan Maskuri selaku kepala Desa Jegulo, meskipun cara 
pendekatan yang dilakukan cukup mudah namun peneliti sebagai fasilitator 
masih melakukan pendekatan secara intens untuk mempermudah 
berjalannya program. 
Setelah melakukan pendekatan dengan tokoh-tokoh kunci Desa Jegulo, 
peneliti diajak untuk berpartisipasi didalam forum-forum yang melibatkan 
masyarakat desa sehingga peneliti dapat dengan mudah untuk berbaur 
dengan masyarakat, dikenal dan diterima baik oleh masyarakat Desa Jegulo. 
Pada awalnya peneliti mulai mendatangi masyarakat dan mulai saling 
menyapa karena mengangap peneliti adalah orang baru. Awal sebelum 
memulai kegiatan, peneliti memperkenalkan diri kepada kepada pemuda 
karang taruna dan remas yang ada di Desa Jegulo, selain itu, mendatangi 
rumah-rumah kepala Dusun di masing-masing Dusun sehingga mulai 
dikenalkan dengan ketua RT dan Rw. Disisi lain, peneliti juga mendatangi 
rumah anggota karang taruna dan remas yang ada di Dusun Japrang Desa 
Jegulo. Dari kunjungan tersebut, pemuda karang taruna dan remas 
menceritakan permasalahan adanya pemuda tuna karya di Dusun Japrang 
sehingga peneliti memilih untuk melakukan pendampingan di area tersebut. 
 
 

































Berangkat dari hal tersebut, peneliti mulai mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pemuda desa jegulo seperti kumpulan karang taruna dan 
remas yang diadakan dihari-hari tertentu. 
Gambar 6.2 




Sumber :Dokumentasi Peneliti 
Pendekatan juga peneliti lakukan dengan cara mengikuti kegiatan-
kegiatan rutinan yang ada di desa. Salah satunya adalah dengan mengikuti 
acara yasin tahlil yang dilakukan satu kali dalam satu minggu. Melalui yasin 
tahlil pula, peneliti melakukan proses pengenalan kepada banyak orang 
secara sekaligus. Pada proses ini pula, sekaligus mulai melakukan 
pengamatan terhadap respon warga Dusun Japrang Desa Jegulo terutama 
ibu-ibu yang mengikuti kegiatan yasin tahlil. Karena tentunya dari kegiatan-
kegiatan perkenalan pertama yang peneliti lakukan pada acara tahlil tersebut 
bisa dilihat tingkat keaktifan setiap individu yang ada di forum. Pengamatan 
ini berguna nantinya pada proses pendampingan, khususnya saat 
penyeleksian aktor pengerak. 
 
Gambar 6.3 
Anggota Yasin Tahlil Jamaah Fatayat Dusun Japrang Desa Jegulo 
 
 







































Sumber : Dokumentasi Peneliti 
Selain penelusuran desa dan mengikuti acara yasin tahlil, peneliti juga 
melakukan pendekatan dengan mengikuti event-event yang ada di Desa 
Jegulo. Seperti acara manganan, rejeb-an, sya’ban, pelayanan publik, 
timbangan, dan acara desa yang lainnya. Sebisa mungkin peneliti selalu 
mengajak masyarakat berinteraksi. Tujuan dari seluruh kegiatan tersebut 
tidak lain adalah untuk bisa lebih dekat dengan para warga Desa Jegulo. 
Sehingga mempermudah proses pendampingan. 
 
Gambar 6.4 






Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Untuk adat istiadat dan kepercayaan masyarakat Desa Jegulo, di situ 
ada tradisi yang dikenal masyarakat situ adalah manganan atau sedekah 
 
 

































bumi. Manganan dilaksanakan setiap setahun sekali di makam Mbah 
Nanggul yang dipercaya semua masyarakat dengan dilksanakannya tradisi 
manganan bisa menghasilkan panen yang bagus tanpa adanya serangan 
hama atau lainnya, meskipun semua masyarakat desa Jegulo orang muslim 
tapi mereka tidak bisa meninggalkan tradisi peninggalan dari nenek 
moyang. 
2. Pencarian dan pengenalan Masalah  
Proses mencari dan mengenali masalah bertujuan untuk mengambarkan 
keadaan apa adanya yang ada di Desa Jegulo dan belum boleh melakukan 
analisis. Oleh sebab itu, peneliti dilarang dan pantang terburu-buru untuk 
mengambil kesimpulan, menghakimi, menyalahkan, dan merumuskan 
masalah. Tujuan dari pencarian dan pengenalan maslah ini yakni sebagai 
sarana memperoleh gambaran tentang kehidupan masyarakat, profil 
keluarga, profil keagamaan, tradisi dan ekonomi, serta profil pembangunan 
desa (termasuk politik pembangunan). 
Peneliti melakukan pencarian dan pengenalan masalah dengan cara 
FGD. Focus Grup Discussion merupakan salah satu metode pendekatan 
dengan masyarakat yang bertujuan mengumpulkan informasi yang akurat 
dari warga, sesuai dengan namanya kegiatan mengunakan diskusi sebagai 
media pengalian data. Inti dari kegiatan FGD adalah partisipasi aktif dari 
warga, karena tujuan lain dari FGD selain mengali sebuah informasi yakni 
diperuntukkan mendorong masyarakat menjadi lebih aktif dan terbuka 
 
 

































dalam mengemukakan berbagai macam permasalahan yang ada dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. 
FGD dilakukan dengan cara resmi maupun tidak resmi. Resmi disini 
dapat dilakukan dengan sebuah pertemuan dengan perangkat Desa Jegulo, 
sementara untuk kategori non resmi dapat melalui jalur-jalur pertemuan 
rutin organisasi lokal maupun ketika berbincang ketika sowan atau 
berkunjung kerumah warga. Tidak ada perbedaan dalam melakukan FGD 
secara resmi ataupun tidak resmi, karena tujuan daripada itu semua adalah 
mendapatkan informasi satu sama lain dan memunculkan gagasan-gagasan 
segar yang nantinya dapat dilakukan secara kolektif. 
Dengan melakukan pengumpulan data dan sumber data maka peneliti 
bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama untuk 
memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan 
pengorganisasian. Dalam FGD yang dilakukan, partisipan atau informan 
tidak sebatas berdiskusi dengan posisi duduk, melainkan bisa berdiskusi 
dalam dinamika tertentu dengan menggunakan alat kerja tertentu.  
3. Pemetaan dan Transek 
Mapping atau pemetaan wilayah bertujuan untuk menggali informasi 
yang meliputi saran fisik dan kondisi sosial dengan mengambarkan kondisi 
daerah sekitar hutan secara umum dan menyeluruh meliputi data geografis, 
luas wilayah hutan, luas wilayah permukiman, dan luas wilayah pekarangan 
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Sumber :di olah dari hasil transek  bersama masyarakat 
 
 

































Dari data di atas adalah hasil dari transek yang dilakukan oleh pendampingan 
bersama masyarakat Dusun Japrang Desa Jegulo, pembagian lahan dan 
potensi diantaranya : 
a. Pemukiman atau pekarangan, kondisi tanahnya subur, tanah hitam, sirkulasi 
berjalan. Manfaat lahan pekarangan untuk menanam buah-buahan jenis 
vegetasi tanaman seperti: mangga, pisang, pepaya, kelapa, jambu, dan untuk 
lahan peternakan seperti: bebek, ayam, kambing, domba, sapi, burung, masalah 
yang dihadapi sinitasi atau pembuangan limbah rumah tangga, kurang 
memanfaatkan lahan pekarangan, beberapa rumah terkena banjir saat musim 
hujan tinggi. Harapan masyarakat bisa sadar terkait sanitasi. Potensinya 
memanfaatkan lahan pekarangan unuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-
hari. 
b. Sawah, kondisi sawah tanah hitam dan subur, selain tanaman padi sebagian 
masyarakat juga ada yang menanam buah pada musim-musim tertentu. Hama 
tanaman menjadi masalah dan ketika curah hujan tidak menentu keasaman 
tanah tinggi, tindakan yang pernah dilakukan penyemprotan dan pengobatan, 
pestisida organik. Harapan masyarakat bsa memahami jenis obat pestisida 
organik untuk mengurangi residu pada obat kimia, potensinnya untuk mencari 
pencarian. 
c. Sungai, kondisi tanah berlumpur dan berpasir, dipinggir sungai sengaja 
ditanami bambu, pisang atau jagung. Manfaatnya untuk pengairan sawah atau 
irigasi teknik, penambang pasir, mencari ikan seperti ikan putih, mujaer, tawas, 
jambal, kerang dan udang. Masalah yang dihadapi mudah sekali erosi dan 
 
 

































longsor pada bagian pinggir sungai. Tindakan yang dilakukan memberi jarak 
lahan sawah dan bibir sungai. Harapannya program untuk meluruskan sungai 
dilanjutkan kembali, daerah yang rawan longsor diplengsengan, mengurangi 
dampak resiko bencana. Potensi dapat digunakan untuk menambang pasir, dan 
mencari ikan. 
d. Tegalan, kondisi tanah subur dan ditanami jagung, bawang merah lombok, 
sawi, kangkung dan yang bagian tanah yang ada batu kerikil ditanami sawo 
dan jati. Hama dan banjir menjadi masalah, tindakan yang pernah dilakukan 
adalah penyemprotan pada tumbuhan harapannya tidak ada hama dan tidak 
kebanjiran.  
C. Melakukan Riset Bersama 
a. Membentuk Kelompok 
Setelah tahap inkulturasi dilalui, peneliti akan membangun kelompok dari 
level grass root (akar rumput). Kelompok yang baik di sinibukan berarti yang 
memiliki banyak anggota tetapi kurang solid. Sebaliknya, lima orang sudah 
dianggap cukup asalkan benar-benar solid dan aktif. 
Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif 
semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang 
sedang berlangsung (dimana pengamalan mereka sendiri sebagai persoalan) 
dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik. 
Untuk itu, mereka harus melakukan refleksi kritis terhadap konteks sejarah, 
politik, budaya, ekonomi, geografis, dan konteks lain-lain yang terkait. Yang 
mendasaridilakukannya PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan 
perubahan ya diinginkan. 
 
 

































PAR terdiri dari tiga kata yang selalu berhubungan seperti daur (siklus) 
yaitu partisipasi, riset, dan aksi. Artinya hasil riset yang telah dilakukan secara 
partisipatif kemudian diimplementasikan ke dalam aksi. Aksi yang didasarkan 
pada riset partisipatif yang benar akan menjadi tepat sasaran. Sebaliknya, aksi 
yang tidak memiliki dasar permasalahan dan kondisi subyek penelitian yang 
sebenarnya akan menjadi kontraproduktif. Namun, setelah aksi bukan berarti 
lepas tangan begitu saja, melainkan dilanjutkan dengan evaluasi dan refleksi 
yang kemudian menjadi bahan untuk riset kondisi subyek penelitian setelah 
aksi. Begitu seterusnya hingga kemudian menjadi sesuatu yang ajeg. Oleh 
Stephen Kemmis proses riset aksi digambarkan dalam model cyclical seperti 
spiral. Setiap cycle memiliki empat tahap, yaitu rencana, tindakan, observasi, 
dan refleksi. 
D. Membangun Kelompok Usaha Bersama 
Dalam proses pendampingan bersama pemuda di Dusun Japrang RT 12 
RW 02 membuat langkah-langkah untuk menciptakan komunitas petani 
jamur untuk untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki serta membuat 
peluang usaha dalam bidang wirausaha. Dalam terorganisasinya kelompok 
petani jamur ini akan menjadi wadah untuk meningkatkan 
perekonomiannya serta memanfaatkan hasil dari panenan jamur tiran dan di 
olah menjadi makanan yang bernilai tinggi.  Untuk  memulai berbisnis harus 
memiliki wawasan yang luas seperti peluang yang besar atau yang cocok 
untuk memulai wirausaha. Di Dusun Japrang Desa Jegulo ini termasuk desa 
yang terdapat masyarakat mayoritas adalah petani dan suka bercocok tanam. 
Untuk masyarakat pemuda Dusun Japrang Desa Jegulo ini juga ada yang 
 
 

































belum memiliki pekerjaan dan untuk memiliki pengetahuan tentang 
berwirausaha atau pembudidayaan jamur tiram, untuk itu peneliti harus 
memberikan pengetahuan apa itu jamur dan bagaimana cara pemasaran nya 
sehingga mereka mempunyai minat untuk berwirausaha jamur tiram. Untuk 
memulai berbisnis jamur tiram harus memiliki niat dan tekat  yang memang 
benar-benar ingin membudidayakan jamur tiram dan nanti waktu panen juga 
bisa mengolah jamur tiram menjadi makanan yang inovatif. Untuk 
membangun kelompok usaha menengah. 
Tabel 6.2 
Strategi mewujudkan harapan 





1  SDM  Pemuda mempunyai Aset 
potensi yang bisa dikembangkan 
untuk meningkatkan 
perekonomian 
A. Pemuda menyadari 
bahwa dirinya 
mempunyai potensi yang 
bisa dikembangkan. 
B. Adanya pelatihan 
pengolahan jamur tiram 
pemuda bisa belajar 
berwirausaha.  
C. Pendampingan ini 
agar para pemuda RT 12 
RW 02 bisa mandiri dan 
bisa memanfaatkan 
waktu mereka dengan 
baik. Untuk kegiatan 
positif. 
2 SDA Adanya sebuah kelompok petani 
jamur dalam memanfaatkan 












Persetujuan untuk memilih satu 
pendapat serta didukung oleh 
kepala desa dan para pemuda. 
Berdiskusi, dialog 
bersama pemuda RT 12 
RW 02 serta masyarakat 
lainnya.  
Sumber : hasil berdiskusi bersama masyarakat 
 
 

































Dari tabel di atas menjelaskan tentang bagaimana Memfasilitasi dalam 
pengertian ini tidak hanya menfasilitasi proses-proses pelatihan atau 
pertemuan saja. Seseorang pengorganisir fasilitator adalah seseorang yang 
memenuhi peran-peran yang dijalannka masyarakat serta memiliki 
ketrampilan teknis menjalankannya, yakni memfasilitasi proses-proses yang 
membantu, memperlancar masyarakat setempat agar pada akhirnya nanti 
mampu melakukan sendiri semua peran yang dijalankan oleh sang 
pengorganisir. 
Pada tanggal 27 April 2019 berkumpul kembali di rumah Mas Arif 
untuk pembentukan kelompok usaha, pe,nuatan kelompok agar semua 
anggota mempunyai tanggung jawab masing-masing dalam kegiatan 
berlangsung dan seterusnya. Untuk kesepakatan bersama bahwa Mas Arif 
terpilih sebagai ketua kelompok karena Mas Arif yang paling semangat dan 
paling aktif dalam bidang wirausaha.  
Tabel 6.3 
Nama-Nama Anggota Kelompok 
No. Nama Jabatan  
1 Moh. Syaifudin Arif Ketua 
2 Jadid hermawan Anggota 
3 Lutfia azza Anggota 
4 Faizatul hafifi Anggota 
5 Manpek Anggota 
6 Muhammad Ahnan Anggota 
7 Adi Saputro Anggota 
Sumber: Diolah dari Hasil FGD Bersama anggota 
 
 

































Langkah-langkah selanjutnya untuk menyiapkan dan pengumpulan 
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengolahan jamur tiram. Para anggota 
menyerahkan kepada Mas Arif untuk berbelanja bahan-bahan apa saja yang 
dibutuhkan, sedangkan untuk bahan oprasional Mas Adi siap untuk 
meminjamkan seperti wajan besar dan kompor besar: 
Tabel 6.4 
Biaya produksi Untuk Pembuatan Jamur Krispi 
 
No  Bahan-bahan 
1 Jamur tiram 
2 Tepung terigu 
3 Tepung tapioka 
4 Telur 
5 Masako  
6 Bumbu balado 
7 Minyak Goreng 
8 Plastik  
Sumber : diolah dari hasil wawancara bersama kelompok 
Dari tabel di atas ini menjelaskan tentang macam-macam bahan yang 
harus dibutuhkan dalam proses pembuatan jamur crispy, tidak perlu 
membutuhkan biaya yang sangat mahal.  
E. Merumuskan Masalah Bersama 
Di Dusun Japrang Desa Jegulo merupakan dusun yang Sebagai 
masyarakat pedesaan, sudah barang tentu dengan segala kearifannya 
masyarakat selalu memanfaatkan seoptimal mungkin potensi alamnya, 
 
 

































mulai dari bertami, berkebun, dan dagang. Ketergentungan mereka terhadap 
lahan sangat kental nuansa ekonomi maupun sosialnya. Sacara ekonomis, 
lahan dapat menjadi sumber kehidupan ekonomi keluarga selain itu, mereka 
juga melakukan aktivitas penunjang atau usaha sambilan yang diposisikan 
sebagai bentuk memenuhi kepentingan makan. Menurut tradisi masyarakat 
berdagang sebenarnya tidak hanya menjadi bagian untuk meunjang 
ekonomi keluarga, tetapi juga bisa menjadi bentuk investasi keluarga, yang 
bisa di gunakan untuk biaya mendirikan rumah, pernikahan, atau pendidikan 
anak. 
Dengan cara produksi dan pendapatan ekonomi keluarga, dapat 
diketahui bahwa lapangan kerja masyarakat masih relatif homogen. Dalam 
hubungan ini, norma-norma dan tradisi yang mengatur pengolahan lahan 
diharapkan bisa arif dan bijaksana, karena fungsi lahan juga mengandung 
nilai-nilai sosial yang perlu dikembngkan jika komunitas ini butuh 
perkembangannya. 
Masyarakat Dusun Japrang Desa Jegulo mayoritas adalah petani, 
karena keadaan ekonomi yang masih relative rendah terdapat juga beberapa 
pemuda yang belum mendapatkan pekerjaan karena keadaan ekonomi. Dari 
jumlah 141 kepala keluarga. Dan adapula terdapat  rumah pemuda yang tuna 
karya di bawah ini ada 25 orang yang belum meliliki pekerjaan diantaranya 
adalah pemuda yang baru lulus sekolah yang belum mendapat pekerjaan dan 
pemuda yang memang benar-benar belum mendapat pekerjaan di bawah ini 
 
 

































peta denah lokasi rumah pemuda yang berwarna merah adalah rumah 
pemuda tuna karya. 
Gambar 6.5 






 =  Tidak Memiliki Pekerjaan 
 =  Memiliki Pekerjaan 
 
Tabel 6.5 
Nama-nama Pemuda Tuna Karya 
No. Nama Umur 
1. Mulyono  23 tahun 
2. Ainul Qomariyah 24 tahun 
3. Minin  28 tahun 
4. Mufarokah  21 tahun 
5. Muntamah  29 tahun  
6. Abdul Mukid 30 Tahun 
7. Farid Setyo Budi 24 tahun 
8. Abdullah 30 tahun 
 
 

































9. Moh.Saifudin Arif 22 tahun 
10. Hernik Kurniawati 23 tahun 
11. Eni Kusumawati 24 tahun  
12. Siti Kholisah 27 tahun 
13. Robi’atun 27 tahun 
14. Lutfia Azza 20 tahun 
15. Ruly 21 tahun 
16 Ruly Endarwati 23 tahun 
17. Musripah  25 tahun 
18. Siti Husnun Nisa’ 22 tahun 
19. Moh. Adi Saputro 26 tahun 
20. Anam 22 tahun 
21. Anam 19 tahun 
22. Moh Khabib  23 tahun 
23.  Imam khoirudin  28 tahun 
24. Mahmud  27 tahun 
25. Irwan  18 tahun  
Sumber : Data yang diolah peneliti melalui wawancara 
 Dari tabel di atas menjelaskan tentang ada 25 orang pemuda yang 
belum memiliki pekerjaan yang disebabkan oleh beberapa faktor diantara 






































F. Menyusun Strategi Gerakan  
Dalam menuju sebuah perubahan diperlukan sebuah tindakan untuk 
mewujudkan agar kegiatan berjalan dengan lancar. Setelah proses 
membangun masa depan maka tahap selanjutnya perencanaan program. 
Dalam pendampingan bersama pemuda merencanakan langkah-langkah apa 
saja yang akan dilakukan bersama. Dalam proses diskusi pemuda 
memfokuskan pada keinginan untuk berwirausaha yang dapat 
meningkatkan perekonomian. 
Dalam tahap awal melakukan mobilisasi aset yang ada dan 
menceritakan cerita sukses dari pemuda, dan selanjutnya proses yakni 
proses yakni penyadaran kepada pemuda tentang aset dan potensi agar dapat 
dimanfaatkan. Pada FGD sebelumnya pemuda sudah memiliki impian untuk 
membuat pengolahan jamur untuk memanfaatkan panenan jamur tiram 
sebagai jajanan yang kreatif dan inovatif.  
FGD dilakukan bersama pemuda mempunyai impian untuk mencoba 
membuat pengolahan jamur tiram sebagai jajanan crispy yang bernilai jual 
tinggi, dengan mengadakan pelatihan pembuatan jamur krispy 
membutuhkan proses yang membutuhkan waktu hanya setengah jam , ada 
beberapa tahap untuk memuat jajanan jamur tiram. Dibawah ini tabel 
Perencanaan program menurut jadwal yang sudah disepakati bersama 








































No  Kegiatan Tempat Alat bantu 
1 Pengumpulan bahan-bahan pembuatan jamur crispy 
Dirumah mas Arif - 
2 
Mensuwir-suwir jamur dan 
mencuci jamur mengunakan 
air bersih 
Dirumah Mas Arif -Bak  
-Ember 
3 
Mencapurkan tepung terigu, 
tepung tapioka, telur dan 
bumbu lainnya dengan 
jamur tiram  
Dirumah Mas Arif Bak 
Ember 
4 
Kemudian mengoreng jamur 
tiram yang sudah terbumbui 
tadi dengan minyak panas 
Dirumah Mas Arif Wajan besar 
5 
Mengeringkan minyak 
dengan mesin pengering 
Dirumah Mas Arif Mesin 
pengering 
minyak 
6 Pengemasan jamur tiram dan lebel 
Dirumah Mas Arif Plastik dan 
lebel 
Sumber : FGD Aksi bersama kelompok dampingan 
Dari data tabel diatas adalah rencana kegiatan pengolahan jamur tiram 
dari awal peroses penyuwiran jamur sampai dengan pengemasan jamur 
krispi. Dengan ini pemuda bisa belajar untuk pembuatan jamur  
krispi dengan bahan-bahan dan alat-alat yang dibutuhkan untuk proses 
pembuatan jamur Krispi. 
G. Mengorganisir Stakeholder 
Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau 
masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki 
hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan, Individu, kelompok, 
maupun komunitas dan masyarakat dapat dikatakan sebagai stakeholder. 
Peneliti bertemu dengan Pak Zuhdi yang merupakan salah satu 
pembudidaya jamur yang sukses peneliti mengajak Pak Zuhdi untuk 
berdiskusi tentang pendampingan yang akan dilakukan bersama dengan 
 
 

































pemuda RT 12 Rw 02 Dusun Japrang Desa Jegulo untk memanfaatkan Aset 
jamur tiram sebagai jajanan jamur crispy, untuk FGD selanjutnya terkait 
tempat, waktu dan penyesuaian. Pada pertemuan kali ini Pak Zuhdi dan Mas 
Arif diajak untuk ikut berdiskusi dan ditunjuk sebagai stakeholder dan tanpa 
penolakan dan langsung mengiyakan karena Pak Zuhdi ingin membagikan 
ilmu pengetahuannya tentang budidaya jamur tiram kepada masyarakat 


































































n dan menjaga 




















Sumber: Dokumentasi peneliti 
Dari tabel di atas adalah analisis stakeholder yang memiliki 
kepentingan atau memiliki hak ijin atau wewenang dalam pelatihan 
 
 











































Sumber : Dokumentasi Peneliti 
Pak Zuhdi menyampaikan cerita sukses dengan budidaya jamur tiram 
yang dikelola baru dijalankan 10 (sepuluh) tahun ini. Berawal dari teman 
kini pak zuhdi sudah sukses mengelola budidaya jamur, belajar dari teman 
yang memiliki usaha jamur tiram dan melihat-melihat vidio cara pembuatan 
mulai dari awal sampai akhir, dan bergabung di grup facebook komunitas 
petani jamur hingga muncul rasa keinginan mencoba peruntungan 
berbudidaya jamur tiram didalam rumah. Kini Pak Zuhdi bisa memproduksi 
sendiri baglog jamur tiram 18000 baglog sesuai dengan pesanan dan dikirim 
ke Bojonegoro, Tuban, Gresik bahkan lamongan. Perawatan jamur juga 
tidaklah sulit yang paling diperhatikan hanya kelembapan ruangan dengan 
cara menyiram tanah dengan air setiap hari agar jamur cepat tumbuh, setelah 
35 hari jamur siap dipanen. 
 
 

































“asline budidaya jamur ki gampang mbak kor butoh tlaten tok, nek masalah 
panggok omahane ki gak usah apek-apek penteng rondok lembab karo angin-
angine enek”36 
(“sebenarnya budidaya jamur itu mudah mbak hanya butuh ketelatinan doang, 
kalau masalah tempat tidak butuh yang bagus yang penting tempatnya agak 
lembab sama tempatnya ada angin-anginnya”) 
“jamur ki ngasilno mbak saiki kulak e sak baglog regone Rp.2100,- pokok e sak 
bagloge iso mbalekno bondo awale, tapi wong yo tuku gak kor siji baglog tok 
mbak mesti yo akeh”37 
(“jamur itu menguntungkan mbak, sekarang belinya satu baglog dihargai 
Rp.2100,- pokoknya satu baglog bisa mengembalikan modal awal, tetapi 
orangorang tidak hanya membeli satu baglog saja pasti belinya banyak”) 
“dodolan jamur nek mentah ki yo nguntungno tapi luweh gede maneh nek didol 
dadi panganan koyo jamur crispy toopo kono, aku bondo Rp. 75.000 iku oleh 
jamur mentah 3kg wes sak bahan-bahane koyo to lengo, tepung karo liyo-
liyone. Tak dadekno jamur crispy iku iso ngolehno duwet Rp.170.000-an dadi 
kasile yo akih mbak, cuma wong-wong opo maneh cah nom iku gengsi dodolan 
jamur”38 
(“jualan jamur kalau masih mentah itu menguntungkan tetapi lebih besar 
untungnya kalau dijual dalam bentuk makanan siap saji seperti jamur crispy 
atau apa gitu. Saya modal Rp.75.000 itu dapet jamur mentah 3kg sudah dengan 
bahan-bahan seperti minyak dll, saya jadikan jamur crispy itu bisa 
menghasilkan uang kurang lebih Rp.170.000 jadi hasilnya cukup lumayan 
mbak, Cuma orang-orang apalagi anak muda sekarang itu gengsi kalau hanya 
Cuma jualan jamur”) 
 
H. Melakukan Aksi 
Pada hari yang sudah ditentukan untuk pelaksanaan aksi pembuatan 
jamur tiram krispi yang dilakukan di kediaman Mas Arif adapun 
perencanaan bahan baku dan bahan pembantu merupakan bagian utama 
untuk perhitungan kebutuhan dan pelengkap dalam pembuatan jamur tiram 
krispi. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah kualitas, rasa beli, dan rasa. 
Persyaratan pembelian, ketersediaan, dan persediaan, bahan baku yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
36 Wawancara dengan pak Zuhri pada hari Selasa 2 April 2019 pukul 09:00 WIB 
37 Ibid 




                                                            


































Bahan Baku Pembuatan Jamur Tiram Krispi 
No. Uraian Banyak Harga Satuan Jumlah 
1  Jamur Tiram 5 kg Rp. 15.000 Rp. 75.000 
2 Tepung Beras 1 kg Rp. 7000 Rp. 7.000 
3 Tepung Terigu 1 kg Rp. 7000 Rp. 7.000 
4 Telur 0,25 kg Rp. 3000 Rp.3000 
5 Minyak goreng 3 kg Rp. 12.500 Rp. 37.500 
6 Bawang putih 0,5 kg Rp. 2000 Rp. 2000 
7 Plastik pengemas 100 pcs Rp. 100 Rp. 10.000 
8 Masako  1 renteng  Rp. 6000 Rp 6000 
 Jumlah Rp. 147.500 
Sumber : FGD dengan Kelompok Aksi 
Berikut merupakan proses produksi jamur Krispy krenyes: 
1. Membeli bahan baku pada pemasok disini pemasok bahan jamur tiram adalah 










Sumber : Dokumentasi peneliti 
 
 

































2. Menyediakan bahan bahan tambahan, seperti tepung yang diunakan, telur, 
minyak dsb, dan memisahkan kedalam 2 tempat. 
a) Merupakan adonan dari, tepung terigu dan garam. 
b) Merupakan adonan dari air, telur, bawang, garam dan masako. 
3. Cuci bersih jamur tiram 
4. Masukkan jamur tiram yang sudah dicuci bersih kedalam wadah 1 dan 
kemudian ke wadah 2. 
5. Setelah dari wadah 2, masukkan jamur yang sudah di adon kedalam 
penggorengan yang sudah diisi oleh minyak yang telah dipanaskan 
sebelumnya. 









Sumber : Dokumentasi peneliti 
7. Setelah dibumbui lalu pengemasan kedalam plastik. 
Setelah proses penggorengan dan pengeringan selesai yaitu selanjutnya proses 
pembumbuan jamur kryspi dengan menggunakan bumbu racikan sendiri dan 
 
 

































menggunakan sedikit rasa balado dengan varian rasa sesuai pesanan yang 
diinginkan 
Gambar 6.9 







Sumber : Dokumentasi peneliti 
8. Pemasangan lebel pada jamur tiram 
Proses terakhir yaitu adalah pemasangan label produksi, dimana bertujuan untuk 
dikenal masyarakat dan membuktikan kalau dengan adanya label masyarakat 
merasa aman karena dilabel sudah dilakukan lab uji makanan dan 
preindustrian. 












































9. Sistem Penjualan  
Sistem penjualan menjadi hal yang paling sulit diantara proses yang 
lainnya menurut para anggota pembuat olahan jamur tiram. Hal ini terjadi 
karena masing-masing dari anggota kelompok tidak memahami cara 
memasarkan yang baik, pembukuan, manajemen keuangan, dan tidak berani 
untuk melawan pihak tengkulak dalam porsi besar. Sehingga dalam 
penggurusan sistem penjualan dibahas dengan benar-benar serius. 
Dalam sistem penjualan kelompok “Pedeng Jaya” melakukan 
kerjasama dengan usaha jamur “Wijaya Kusuma” pabrik jamur terbesar 
yang ada di Desa Rengel dan nanti jamur yang sudah di olah dikemas dan 
nantinya akan di jual di toko-toko seperti indomaret, Alfamart dan warung-
warung kopi yang ada. Selain itu, pengenalan dan penjualan juga dilakukan 
saat ada event-event tertentu, khususnya yang berada di desa. Karena olahan 
jamur tiram memang di produksi untuk cemilan atau oleh-oleh bagi orang 
luar yang suka jajanan kering seperti jamur krispi. 
Olahan jamur tiram ini dipromosikan melalui media sosial seperti 
facebook ataupun WhatsApp masing-masing sebagai sistem penjualan 
apabila ada yang ingin berpesan bisa menghubunggi langsung pihak terkait. 
Selain menjadi tim promosi, orang-orang tersebut juga bertugas 
membukukan hasil pemesanan dan keuangan. Jika ketika ada pelanggan 
yang memesan atau membeli cemilan olahan jamur tiram dari kelompok “ 
Pedeng Jaya” akan segera dicatat di sebuah buku yang di pegang oleh tim 
promosi. Jika melalui pemesanan maka tim “Pedeng Jaya” akan 
 
 

































mengkonfirmasi kepada salah satu anggota kelompok untuk mengantar 
pesanan. 
I. Melakukan Evaluasi dan Refleksi 
Pendampingan yang dilakukan bersama pemuda mulai mampu melihat 
perubahan, setelah melakukan kegiatan tersebut mulai menyadari terhadap 
setiap kemampuan, aset dan potensi. Dengan adanya penyadaran jelas akan 
terlihat kemampuan serta perubahan yang ada pada pemuda, proses ini 
memang tidak bisa dilihat dalam sekejab, karena semua membutuhkan 
proses dalam melakukan kegiatan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
bersama pemuda adalah pendekatan pemuda mendorong setiap orang untuk 
menuju kesebuah proses perubahan dengan menggunakan potensi yang 
mereka miliki sendiri serta memanfaatkan jamur tiram sebagai makanan 
yang inovatif yang bernilai jual tinggi. 
Pada tahap selanjutnya evaluasi dilakukan kembali dengan FGD pada 
tanggal 29 April 2019. Evaluasi ini dilakukan strategi awal mulai dari proses 
pemilihan jamur yang baik, penggolahan jamur, serta pemasaran jamur, 
selain itu memberikan masukan-masukan baru terhadap kegiatan-kegiatan 
selanjutnya. Untuk melihat keberlanjutan dari kegiatan ini, pemuda bisa 
merasakan dengan berkembangnya pengetahuan, pendampingan yang 
dilakukan oleh fasilitator mendorong pemuda untuk merubah keadaan yang 
mereka alami, sehingga mampu menyadari aset yang mereka miliki.  
1. Belum bisa membuat baglog sendiri. 
2. Belum mempunyai ide untuk pengemasan yang lebih kreatif. 
 
 

































3. Alat dan bahan masih manual. 
Dari hasil evaluasi diatas berdasarkan kegiatan aksi yang dilakukan oleh 
pemuda bersama fasilitator, evaluasi tersebut akan menjadi peningkatan 
keadaan menjadi lebih baik. 
 
 


































MENCIPTAKAN KEMANDIRIAN PEMUDA DESA JEGULO 
Proses pendampingan yang dilakukan hendaknya mampu memberikan 
perubahan yang berarti bagi para pemuda Dusun Japrang Desa Jegulo 
Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. Perubahan tidak dilihat dari perubahan 
perekonomian saja. Akan tetapi perubahan yang bisa dilihat adalah 
bagaimana pemuda bisa memiliki kesadaran dengan potensi yang 
dimilikinya serta mampu memanfaatkannya dengan baik. 
Sebelum melakasanakan penelitian dengan tujuan menciptakan  usaha 
mandiri, peneliti melakukan sosialisasi ke beberapa pemuda khususnya 
yang masih menganggur dengan tujuan agar mereka bisa menghasilkan 
penghasilan sendiri, dari beberapa pemuda cuma sedikit yang minat untuk 
melakukan perubahan pada diri sendiri. Meskipun keadaan Desa Jegulo bisa 
dikatakan cukup makmur dalam bidang pertanian tetapi pemuda desa tidak 
ada satupun yang mau untuk terjun di bidang pertanian. 
Desa Jegulo mempunyai kekayaan yang sangat melimpah salah satunya 
hasil pertanian, potensi pertanian (sawah) yang luas dan penghasilan panen 
pun cukup melimpah yaitu padi dan jagung. Hampir masyarakat bekerja 
sebagai petani dan hasil dari pertanian di konsumsi sendiri maka pasti petani 
mempunyai bekatul sisa dari penggilingan padi, dan untuk kegunaan 
bekatul bagi masyarakat yakni untuk pakan ternak saja, kini bisa diolah 
sebagai bahan tambahan untuk pembuatan media jamur tiram. 
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Perubahan yang memberikan dampak positif merupakan perubahan 
impian bagi setiap elemen masyarakat, hal yang diperlukan pada tahap awal 
untuk sebuah perubahan adalah merubah pola pikir masyarakat tersebut. 
Dalam pemilihan pengelolaan jamur tiram pemuda Dusun Japrang sudah 
mengetahui akan membutuhkan proses yang cukup lama, bahkan akan 
membutuhkan biaya yang cukup tinggi, usaha ini akan menjadikan 
masyarakat dan memiliki kreatifitas baru bagi pemuda Dusun Japrang Desa 
Jegulo. Dengan keterampilan yang dimilik oleh pemuda akan 
mengfokuskan keinginan mereka dengan pengelolaan jamur tiram. 
Saat melakukan pendampingan untuk pembuatan usaha jamur krispy, 
hanya 7 pemuda yang mau mengikuti aksi tersebut, meskipun hanya sedikit 
tetapi mereka sangat antusias dan menikmati bagaimana proses awal dari 
pembelian jamur tiram sampai pengemasan. Hasilnya pun cukup 
memuaskan karena 4 dari 7 pemuda tersebut sudah mulai merintis untuk 
membuat jamur Krispi yang dijual atau dititipkan di warung-warung 
terdekat. 
A. Perubahan Mindset Kelompok 
Pendampingan yang utama adalah merubah pola pikir pemuda untuk 
melakukan perubahan. karena melalui pola pikir nantinya pemuda bisa 
mempunyai keinginan bergerak untuk menuju perubahan yang lebih baik 
lagi. Kesejahteraan dan kemakmuran sudah dinikmati seluruh pemuda 
 
 

































karena pemuda memiliki pemikiran yang kreatif dan produktif dalam 
bekerja. 
Pemuda yang masih memiliki pola pikir yang pesimis, pola pikir yang 
terkungkung oleh latarbelakang pendidikan minim, keterampilan yang tidak 
cukup, dan informasi yang kurang, hambatan tersebut yang mengakibatkan 
daya kreasi dan daya saing untuk meraih kemakmuran jadi sangat terbatas. 
Pemberdayaan sebagai suatu proses yang bertitik tolak untuk 
memandirikan pemuda agar dapat meningkatkan taraf hidupnya sendiri 
dengan menggunakan dan mengangses sumber daya setempat sebaik 
mungkin. Proses tersebut menempatkan masyarakat sebagai pihak utama 
atau pusat pengembangan 39  oleh karena itu beberapa langkah yang 
dilakukan fasilitator mendorong agar memiliki kesadaran aset dan potensi 
yang mereka miliki dan kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya 
secara optimal. 
Proses pendampingan yang dilakukan hendaknya mampu memberikan 
perubahan bagi pemuda, tingkat kesadaran merupakan kunci 
pemberdayaan, karena pengetahuan dapat memobilisasi tindakan bagi 
perubahan.40 Proses yang dilakukan dengan cara mengubah pola pikir yang 
nantinya masyarakat mempunyai keinginan untuk bergerak menuju 
perubahan tidak lain dipelopori oleh diri sendiri. 
39 Theresia Aprillia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung : Alfabeta 2014), hal139 
40 Edi Suharo, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika 
Aditam, 
2014). Hal 69 
 
 
                                                            

































Memberdayakan masyarakat melibatkan proses dan tindakan sosial di 
mana sebuah komunitaas mengorganisasikan diri dalam membantu 
perencanan dan tindakan kolektif untuk memenuhi kebutuhan sosial sesuai 
dengan kemampuan dan sumberdaya yang dimikinya. 41  Dalam proses 
pemberdayaan yang dilakukan di Dusun Japrang Desa Jegulo perubahan 
yang sangat jelas adalah perubahan cara berfikir. 
Tabel 7.1 
Hasil Refleksi Perubahan Yang Terlihat Sebelum dan Setelah 
Pendampingan 
No. Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan 
1 
Pemuda Dusun Japrang Desa Jegulo 
belum terorganisir 
Pemuda terorganisir dengan kelompok 
petani jamur 
2 
Masyarakat belum menyadari manfaat 
olahan jamur tiram lebih bernilai 
tinggi. 
Mengetahui potensi dan mengenali asset 
3 
Belum mampu mengelola jamur tiram 
sebagai makanan yang inovatif. 
Pemuda mulai menyadari tentang 
manfaat lain dari jamur tiram sebagai 
makanan yang bernilai jual tinggi 
4 
Tidak mempunyai pekerjaan dan tidak 
mempunyai pendapatan. 
Bisa menambah penghasilan, dan 
mempunyai pekerjaan. 
Sumber : analisis peneliti dan anggota kelompok 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan perubahan-perubahan yang 
signifikan masyarakat mampu mengorganisir kelompok pemuda Dusun 
Japrang Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban yang mana dulu 
belum terbentuknya kelompok pemuda kini memiliki kapasitas untuk 
mengembangkan aset dan potensi yang mereka miliki. Kelompok mulai 
41 Ibid, Hal 93 
 
 
                                                            

































mengetahui tentang aset-aset dan berupaya untuk mengembangkan yang 
lebih baik yang awalnya masyarakat belum mengetahui manfaat bekatul 
selain untuk pakan ternak kini ada manfaat lain untuk media jamur tiram. 
Dengan adanya pendampingan tersebut pemuda Dusun Japrang Desa Jegulo 
memiliki pekerjaan dan mempunyai pendapatan sehingga bisa membantu 
perekonomian keluarga. 
B. Siklus Dinamika Keuangan Kelompok Pemuda Dusun Japrang 
Dalam sebuah pendamingan adanya perubahan yang baik dari hasil 
proses yang telah dilakukan bersama masyarakat. Dengan adanya 
pemanfaatan jamur tiram sebagai makanan yang inovatif telah membuka 
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. 
Mengenai perputaran perekonomian masyarakat merupakan salah satu 
cara bentuk penyadaran yang harus dilakukan bersama masyarakat. Saat 
pembuatan usaha pengolahan jamur tiram yang telah dilakukan bersama-
sama dengan kelompok berikut adalah modal awal yang dikeluarkan. 
Tabel 7.2 
Perbandingan Harga Jamur Tiram Sebelum dan Sesudah 
No Keterangan Satuan Harga 
1 Jamur Tiram  1 kg Rp. 15.000 
2 Jamur Crispy 1 kg/ 40-50 pcs Rp.  1000x 50 
Sumber : diperoleh dari hasil wawancara 
Dari data di atas adalah Jika jamur tiram dijual mentah dengan harga 
Rp.14.000-15000. apabila jamur tiram jika sudah di olah akan menghasilkan 
untung dua kali lipat karena dari jamur 1 kg dengan harga jualnya 15.000 
 
 

































jika sudah dikemas dan menjadi 40-50 pcs jamur dengan harga perbiji 1000 
rupiah maka untungnya sangat lumayan apabila bisa mengolah lebih banyak 
lagi. jamur tiram selain harga murah juga dapat mengurangi kolestrol 
ditubuh manusia. Masyarakat juga mempunyai pengetahuan baru tentang 
pengolahan jamur tiram, selain itu  jamur tiram juga bukan hanya bisa 
dijadikan bahan masakan saja yakni bisa juga  sebagai makanan cemilan 
yang berinovasi baru.42 
C. Proses Aksi Perubahan Pemuda Yang Berdaya 
Awal kegiatan pada tanggal 01 Mei adalah pemantauan proses yang 
berjalan dilokasi tempat pembuatan baglog jamur tiram. Saat pelaksanaan 
kelokasi salah satu tempat pembudidayaan jamur tiram yang ada di Desa 
Rengel Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban, disana sedang berjalan 
kegiatan pembuatan backlog jamur. Backlog merupakan media yang 
digunakan untuk tempat tumbuh dan berkembang jamur tiram. Kegiatan ini 
diikuti oleh warga pemuda Desa Jegulo yang ingin belajar pembudidayakan 
jamur tiram. Adapun apabila ingin belajar membuat  backlog jamur bisa 
menjadi karyawan sementara. Hal ini yang menjadi keunggulan dari usaha 
ini. Usaha ini mampu menghidupkan lapangan pekerjaan dan memberikan 
pekerjaan bagi warga yang membutuhkan pekerjaan. Selanjutnya, backlog 
jamur dibuat dari sekam kayu yang diberi benih jamur. Pembuatan backlog 
ini selain digunakan untuk sendiri, dapat juga dijual ke pengusaha jamur 
lainnya. Kegiatan pembuatan baglog jamur ini ditunjukkan pada  
42 Hasil wawancara dengan Mas Arif pada hari minggu pukul 11.00 WIB 
 
 
                                                            











































Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Setelah pengamatan kegiatan yang berada dilokasi Desa Rengel tahap 
selanjutnya adalah pelatihan hasil panen jamur tiram. Hasil panen biasanaya 
dibungkus dengan plastik kemudian dijual ke penjual-penjual dipasar atau 
bisa langsung ke pengepul nanti bisa di ambil sendiri oleh pengepul. 
Sebenarnya, hal ini telah cukup memberi tambahan keuangan untuk 
pengusaha. Namun, hasil penjualan jamur tiram yang belum diolah dapat 
dimaksimalkan lagi. Hal ini mengakibatkan tambahan pemasukan bagi 
pengusaha jamur juga meningkat. Pada pelatihan ini mitra diajari tentang 
pengolahan jamur tiram menjadi jamur krispi. Bahan baku untuk 
mengolahnya tidak terlalu sulit dan mahal. Hanya butuh bawang putih, 
garam, masako dan tepung. Contoh pembuatannya ada pada Gambar 2. 
Adanya pengolahan menjadi jamur krispi, keuntungan yang diperoleh mitra 
dapat meningkat sekitar 40%. Oleh karena itu, mitra-mitra diajari untuk 
mengolah jamur krispi. 
 
 

































Setelah jamur krispi selesai digoreng, perlu beberapa waktu untuk 
menunggu sampai kering minyaknya. Jika minyaknya kurang kering dapat 
menyebabkan kualitas jamur krispi menurun. Selain itu, juga dapat 
menyebabkan penyakit berkaitan dengan kolestrol. Oleh karena itu, dapat 
mengunkakan mesin pengering minyak. Sehingga mesin akan berputar dan 
memberikan dampak tekanan terhadap jamur krispi. Hal ini menyebabkan 
minyak keluar dari jamur. Jamur krispi yang telah kering memiliki rasa yang 
nikmat. 
Pendampingan yang utama adalah merubah pola pikir pemuda untuk 
melakukan perubahan. Karena melalui pola pikir nantinya pemuda bisa 
mempunyai kegiatan bergerak menuju perubahan yang lebih baik lagi. 
Kesejahteraan dan kemakmuran sudah dinikmati seluruh pemuda karena 
pemuda memiliki pemikiran yang kreatif dan produktif dalam bekerja. 
Pemuda yang masih memiliki pola pikir yang pesimis, pola pikir yang 
terkungkung oleh latar belakang pendidikan minim, ketrampilan yang tidak 
cukup, dan informasi yang kurang, hambatan tersebut yang mengakibatkan 
daya kreasi dan daya saing untuk meraih kemakmuran jadi sangat terbatas. 
Pemberdayaan sebagai suatu proses yang bertititk tolak untuk 
mendirikan pemuda agar dapat meningkatkan taraf hidupnya sendiri dengan 
menggunakan dan mengakses sumber daya setempat sebaik mungkin. 
Proses tersebut menempatkan masyarakat sebagai pihak utama atau pusat 
 
 

































pengembangan 43  oleh karena itu beberapa langkah yang dilakukan 
fasilitator mendorong agar memiliki kesadaran aset dan potensi yang 
mereka miliki dan kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya secara 
optimal. 
Proses pendampingan yang dilakukan hendaknya mampu memberikan 
perubahan bagi pemuda, tingkat kesadaran merupakan kunci 
pemberdayaan, karena pengetahuan dapat memobilisasi tindakan bagi 
perubahan.44 Proses yang dilakukan dengan cara mengubah pola pikir yang 
nantinya masyarakat mempunyai keinginan untuk bergerak menuju 
perubahan tidak lain diplopori oleh diri sendiri. 
D.  Aksi program dan Aksi Kegiatan  
Berikut adalah aksi program dan aksi kegiatan yang dilakukan oleh peneliti di 
Dusun Japrang Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. 




43 Theresia Aprillia, Pengembangan Berbasis Masyarakat, ( Bandung : Alfabeta 2014), hal 
139 
44 Edi Suharo. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika 
Aditam,2014). Hal 69 
 
 
                                                            

































Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Sebagai awal dari pendirian suatu usaha, hal yang pertama dilakukan adalah 
melakukan pengamatan langsung terhadap lingkungan sekitar kita. Tujuan dari 
dilakukannya pengamatan dilingkungan sekitar adalah untuk mencari peluang 
usaha yang sekiranya nanti bisa berkembang dengan baik kedepannya. Dari  hasil 
pengamatan di lingkungan disekitar Dusun Japrang Desa Jegulo didapatkan 
masyarakat khususnya para pemuda sering nongkrong di warung kopi ataupun di 
tempat-tempat yang sudah dijadikan tempat tongkrongan atau basecam, dari sini 
peneliti melihat pemuda sini sangat malas untuk bekerja namun di tempat 
tongkrongan juga mengeluarkan uang untuk membeli rokok ataupun makanan 
camilan. 
Dari pengamatan yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan masalah yang 
mungkin di alami setiap remaja saat ini yaitu mereka tidak memikirkan seberapa 
banyak pengeluaran mereka sehari-hari tanpa berpikir panjang sudah mempunyai 
pendapatan apa belum, karena kebanyakan remaja di Dusun Japrang tidak ada yang 
bekerja dan tentunya mereka hanya mengandalkan uang dari orang tua. 
Oleh karena itu peneliti ingin memberikan solusi untuk meringankan 
perekonomian remaja Dusun Japrang melalui pengolahan jamur tiram yang 
dijadikan camilan yaitu jamur krispi. Karena di Dusun Japrang terdapat beberapa 
orang yang membudidaya jamur tiram hanya saja mereka menjualnya dengan 
kondisi mentah, dari situ peneliti ingin mencoba dengan memanfaatkan kondisi 
yang ada untuk dijadikan makanan siap saji dan tentunya penjualannya pun lebih 
mahal kalau sudah berbentuk jamurn krispi dibandingkan masih mentah. 
 
 






































Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Usaha yang ingin peneliti terapkan pada permasalahan remaja di Dusun 
Japrang adalah pengolahan jamur tiram menjadi makanan atau camilan yang 
tingkat jualnya lebih tinggi yaitu jamur krispi. Karena saat melakukan pengamatan 
peneliti melihat banyak remaja atau pun masyarakat yang sukanya makan camilan. 
Dari sini peneliti berharap agar dengan pengolahan jamur tiram bagi remaja bisa 
mengembangkan perekonomian setiap individu. 
3. Persiapan Usaha 
Gambar 7.4 








































Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Dalam tahap ini, peneliti mengajak beberapa remaja yang mempunyai 
niat untuk berwirausaha dan mempunyai penghasilan sendiri. Untuk tahap 
persiapan usaha peneliti membeli 2 kg jamur tiram dari pembudidaya jamur 
tiram dan bumbu-bumbu lainnya yang digunakan untuk pembuatan jamur 
krispi. 
4. Strategi Pemasaran 
Gambar 7.5 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti\ 
Sebelum proses pemasaran dilakukan, peneliti dan rekan-rekan 
menawarkan produk jamur krispi ini ke tetangga dengan meminta nilai 
sudah layakkah untuk diperjualkan. Dan ternyata masyarakat menilai kalau 
produk jamur krispi ini sangat enak dan rasanya beda dari jamur krispi yang 
dijual diwarung-warung. 
Selanjutnya rekan-rekan mencoba menitipkan hasil produk ini ke 
beberapa warung yang ada di Desa Jegulo, dan hasilnya pun sangat 
 
 

































memuaskan karena dari pemilik warung cuma semalam jamur krispinya 
sudah ludes terjual. 




Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Setelah semua persiapan diatas dilakukan dengan baik, barulah proses usaha 
jamur krispi dilakukan yang awalnya hanya membili bahan hanya 2kg jamur tiram 
sekarang bisa bertambah dan penjualan di warung-warung tidak hanya di desa saja 
melainkan di luar desa bahkan bisa ke luar kecamatan untuk mencari pelanggan 
yang banyak. Rekan-rekan menjual jamur krispi berbagai macam rasa dan besar 
kecilnya tetapi untuk di bagian warung kebanyakan mereka meminta yang harga 
jualnya Rp. 1000,00 karena dengan harga segitu banyak peminat bahakan anak 
kecil pun bisa membeli. Untuk ukuran kecil peneliti dan rekan-rekan menjual 
dengan harga Rp.800,00. 
 
 


































MEMBANGUN PERUBAHAN  
A. REFLEKSI HASIL PENDAMPINGAN 
Proses pendampingan yang dilaksanakan di Dusun Japrang Desa Jegulo 
berfokus pada pemuda khususnya pemuda tuna karya yang dimana untuk 
proses perubahan dari ketergantungan menjadi kemandirian. Proses 
pemberdayaan pemuda yang dilakukan peneliti pada komunitas pembuat 
olahan jamur tiram di Dusun Japrang Desa Jegulo ini merupakan 
pendampingan dengan pola PAR ( Participation Action Research). Untuk 
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat khususnya pemuda 
Dusun Japrang, sehingga diperlukan langkah-langkah yang lebih positif dan 
nyata, penyesuaian berbagai masukan serta pembukaan berbagai akses 
kepada berbagai peluang yang akan membuat para pemuda menjadi makin 
berdaya dalam memanfaatkan peluang. 
Pendampingan pemuda yang dilakukan oleh fasilitator dalam 
memanfaatkan aset dan potensi sangat mudah sekali bagi pemuda Dusun 
Japrang untuk melakukan perubahan. Untuk alasan kenapa peneliti memilih 
Dusun Japrang Desa Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban karena 
selain tempat tinggal peneliti, desa ini memiliki potensi yang cukup besar 
jika dikembangkan dengan baik yang bisa meningkatkan pendapatan bagi 
pemuda, yang awalnya pemuda tidak mengetahui asset yang ada di desa.
138 
 

































Proses pendampingan yang memfokuskan pada pemuda bukan 
fasilitator yang menyelesaikan masalah mereka, fasilitator hanya bisa 
memotivasi mereka agar mereka mempunyai keinginan untuk merubah 
ketergantungan mereka menjadi kemandirian yang menghasilkan 
pendapatan sendiri. 
Pelaksanaan kegiatan pendampingan kurang lebih 3 bulan, selama 
pendampingan pemuda mempunyai perubahan yang awalnya dari FGD 
mendapatkan 10 pemuda hanya 7 orang yang ikut melaksanakan kegiatan 
aksi pengolahan jamur tiram. Untuk hasil pendampingan bersama pemuda 
sudah ada 2 orang yang membudidaya jamur tiram meskipun hanya kecil-
kecilan dan ada 3 orang pemuda yang ikut bekerja di pengolahan jamur 
tiram dari perubahan inilah pemuda bisa belajar berwirausaha dan hidup 
mandiri tanpa bergantung pada orang tua. 
 
Firman allah dalam Surat Az-Zumar Ayat 39: 
 َنﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ َفْﻮََﺴﻓ ۖ ٌﻞِﻣﺎَﻋ ﻲِّﻧِإ ْﻢُِﻜَﺘﻧﺎَﻜَﻣ َٰﻰﻠَﻋ اُﻮﻠَﻤْﻋا ِمَْﻮﻗ َﺎﯾ ُْﻞﻗ 
 
Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui,  
Terjemahan: Katakanlah (wahai Rasul) kepada kaummu yang menentang keras, 
“Beramallah sesuai dengan keadaan kalian yang kalian ridhai untuk diri 
kalian, di mana kalian menyembah sesuatu yang tidak berhak disembah dan 
tidak memiliki dari urusan hidup sedikit pun, sementara aku juga 
menjalankan apa yang diperintahkan kepadaku, yaitu menghadapkan 
 

































wajahku hanya kepada Allah semata dalam perkataan-perkataan dan 
perbuatan-perbuatanku, maka kalian akan mengetahui siapa yang akan 
didatangi oleh azab yang menghinakannya di dunia, sedangkan di akhirat 
dia akan ditimpa siksa yang abadi, tidak berakhir dan tidak berkesudahan.”
 




































Pendampingan ini menggunakan pendekatan PAR (participatory 
Action Reserch) dilakukan RT 12 di Dusun Japrang Desa Jegulo Kecamatan 
Soko Kabupaten Tuban. Dilihat dari kondisi pemuda tuna karya yang 
lumayan banyak ada sekitar 25 orang yang menganggur peneliti ingin 
mengurangi pengangguran dengan mengajak mereka untuk mengolah jamur 
tiram menjadi jamur krispi dengan rencana kegiatan melalui FGD dan 
pelatihan pengolahan jamur. Memanfaatkan aset yang ada seperti 
melimpahnya panenan jamur tiram di Dusun Japrang Desa Jegulo. 
Problem yang terjadi pada pemuda tuna karya di Dusun Japrang Desa 
Jegulo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban ini di kerenakan sedikitnya 
lapangan pekerjaan, kurangnya informasi, dan sebagian besar pemuda di 
Dusun Japrang hanya lulusan dari bangku SMP, oleh karena itu sangat 
minim bagi mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, tentunya itu 
semua juga karena faktor ekonomi dari orang tua. 
Melihat aset yang dimiliki desa fasilitator mengadakan FGD yang 
memfokuskan pada pemuda yang bertujuan untuk merubah ketergantungan 
menjadi kemandirian yang menghasilkan pendapatan, yakni melalui 
pengolahan jamur tiram dijadikan makanan siap saji atau camilan yaitu 
jamur krispi dimana  
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fasilitator melihat banyaknya budidaya jamur tiram di Dusun Japrang, 
karena kebanyakan mereka hanya menjual mentah ke pengepul. 
Dari pelaksanaan pendampingan pemuda sudah berhasil mendapatkan 
2 orang yang membudidaya jamur tiram dijadikan jamur krispi, meskipun 
hanya usaha kecil-kecilan tetapi usaha mereka sedikit demi sedikit 
mendapatkan keuntungan. Dari perubahan inilah pemuda bisa belajar 
berwirausaha dan hidup mandiri tanpa bergantung pada orang tua 
B. Rekomendasi 
Proses pendampingan yang dilakukan oleh peneliti telah memberikan 
manfaat bagi pemerintah desa, masyarakat, mahasiswa dan pihak yang 
terkait bisa menfasilitasi ketrampilan atau skill yang dimiliki oleh 
masyarakat untuk bisa dikembangkan sehingga masyarakat bisa hidup 
mandiri dengan potensi yang dimiliki jadi masyarakat bisa lebih sejahtera 
dan proses pendampingan bisa menjadikan lebih maju lagi. 
Proses pendampingan ini sangat memiliki banyak kekurangan dalam 
hal waktu yang bisa dibilang terbatas, sehingga pendampingan kurang 
optimal. Harapan oleh penelitian dalam proses pemberdayaan ini adalah 
perubahan yang berkelanjutan. Karena pendampingan ini sangat bermanfaat 
dengan melihat potensi yang dimiliki maka akan termotivasi untuk berubah 
agar lebih baik lagi dengan potensi yang dimilikinya.
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